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SARI

Mustifasari, Aprillia Khusnul. 2015. “Pengaruh Praktik Kerja Industri
(Prakerin) terhadap Kesiapan Kerja (Studi pada Siswa Kelas XIlI Program
Akuntansi di SMK Nasional Pati Tahun Ajaran 2014/2015)”. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri
Semarang.Pembimbingl. Drs. Sukirman, M.Si. Pembimbingll. RedianaSetiyani,
S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Praktik Kerja Industri (Prakerin), Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya
siap untuk memberi respons dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.
Membangun kesiapan kerja bagi siswa SMK merupakan aspek penting dalam
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan berhasil dalam pekerjaannya di
dunia kerja nantinya. Praktik kerja industri merupakan faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh praktik kerja
industri terhadap kesiapan kerja siswa SMK Nasional Pati tahun ajaran
2014/2015.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII jurusan Akuntansi
SMK Nasional Pati berjumlah 89 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah
keseluruhan siswa karena subyek penelitian kurang dari 100. Variabel yang dikaji
adalah kesiapan kerja dan praktik kerja industri. Metode pengumpulan data adalah
kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
dan analisis regresi linear.

Hasil analisis deskriptif variabel kesiapan kerja dan Prakerin secara
keseluruhan menunjukkan bahwa masing-masing variabel termasuk kategori
tinggi. Praktik kerja industry berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja; praktik
kerja industri berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XIlI
program Akuntansi di SMK Nasional Pati tahun ajaran 2014/2015.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh positif antara praktik
kerja industri terhadap kesiapan kerja. Saran yang dapat diberikan adalah untuk
meningkatkan kerjasama antara sekolah dengan institusi pasangan baik dalam hal
pelaksanaan Prakerin maupun dalam penyaluran lulusandan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya Prakerin bekal memasuki dunia kerja yang
sesungguhnya.
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ABSTRACT

Mustifasari, AprilliaKhusnul. 2015. "The Impact of Industrial Work Practice
(Prakerin) toward Students’ Work Readiness of Twelfth Grade Students of
Accounting Program of NationalVocational Schools in Pati in the Academic Year
2014/2015”. Final  Project.Economic  Education Department.Economics
Faculty.Semarang State University. Advisor I. Drs. Sukirman, M.Si. Advisor
I1.RedianaSetiyani, S.Pd., M.Si.

Key Words: Industrial Work Practice, Work Readiness

Work readiness is the whole condition of person in which one gives
response or answer in particular ways in facing work. It is important to build the
students’ work readiness so that they can compete in their work field. Industrial
work practicebecome the factors that influence students’ work readiness. The
purpose of this research is to find out the impact of industrial work practice
toward students’ work readiness of twelfth grade students of accounting program
of National vocational schools in Pati in the academic year 2014/2015.

The population of this research is twelfth grade students of accounting
program of Nasional vocational schools consisted of 89 students. The samples in
this research are all students because the subject less than 100. The research
variables are students’ readiness and industrial work practice. The data are
collected using questionnaire and documentation, and analyzed using descriptive
and linear regression.

Descriptive analysis show that overallworkreadinesswere high, be
represented of work’s attitude and mentality to always positif thinking they will
be success. While industrial work practice variable were high. The result shows
that industrial work influence work readiness of twelfth grade students of
accounting program of National vocational schools positively.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi sekarang ini
menimbulkan persaingan ketat terhadap dunia kerja. Kesempatan kerja yang ada
jumlahnya tidak sebanding dengan jumlah orang yang mencari kerja, sehingga
mengakibatkan tingginya angka pengangguran. Untuk dapat bersaing diperlukan
manusia yang cerdas, profesional di bidangnya masing-masing dalam berbagai
aspek kehidupan, terampil, memiliki etos kerja yang tinggi, serta bertanggung

jawab.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah suatu pola pelatihan khusus
yang mengarahkan siswa siap terjun secara profesional dan ikut bergerak di
bidang usaha. Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, pendidikan
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya. Agar dapat bekerja
secara efektif dan efisien serta mengembangkan keahlian dan keterampilan,
mereka harus memiliki stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan
dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan
mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki
kemampuan mengembangkan diri. Selain itu, pendidikan kejuruan pada dasarnya

bertujuan mengembangkan keterampilan, kemampuan, pengalaman, sikap,



kebiasaan kerja dan pengetahuan bagi pekerja guna memenuhi dan
mengembangkan keterampilan kerja agar mampu menjadi pekerja yang betul-
betul berguna dan produktif, serta mampu menghasilkan lulusan yang mampu

beradaptasi secara cepat dengan dunia kerja (Wena, 1996:1).

Dibandingkan dengan lembaga pendidikan umum, pendidikan kejuruan
memiliki karakteristik yang berbeda. Lembaga pendidikan kejuruan lebih
menekankan pada usaha mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja
menurut bidangnya masing-masing. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan kejuruaan tidak hanya bisa bertumpu pada pelaksanaan
pembelajaran di sekolah saja, tetapi juga siswa harus terjun langsung ke dunia
usaha/industri sehingga siswa memperoleh pengalaman yang nyata dan relevan
dengan bidang kejuruan yang dipelajarinya, sekaligus memberi bekal

keterampilan yang dibutuhkan.

Tenaga kerja yang dihasilkan sampai saat ini masih belum memenuhi
kualifikasi yang disyaratkan dunia kerja. Peluang kerja yang ditawarkan pasar
kerja masih banyak yang belum terisi, karena lulusan pendidikan yang ada tidak
terserap pasar kerja. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah menunjukkan
jumlah angkatan kerja di Jawa Tengah pada tahun 2012 sebanyak 17.095.031.
Sedangkan di Kabupaten Pati angkatan kerja berdasarkan pendidikan tertinggi
pada tahun 2012 ada sejumlah 640.664. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel

1.1 di bawah ini.



Tabel 1.1. Angkatan Kerja di Kabupaten Pati per Agustus 2012

Jumlah Jumlah
No. Jenjang Pendidikan Angkatan | Penduduk yang |Persentase
Kerja Sudah Bekerja
1. |SD 323.244 300.606 92,99%
2 SMTP 126.710 106.611 84,14%
3. | SMTA Umumé& Kejuruan | 142.521 112.467 78,91%
4. | Diploma I/lI/I1l/Akademi | 12.171 9.382 77,08%
5 Universitas 36.018 33.421 92,79%
Jumlah Total 640.664 562.487 87,79%

Sumber : Pusdatinaker Depnakertrans (2012) pada lampiran 1

Dari Tabel 1.1 diketahui angkatan kerja dari tamatan SMTA Umum dan

Kejuruan sejumlah 142.521 dan yang sudah bekerja sejumlah 112.467. Hal ini

mengindikasikan bahwa belum semua tamatan SMTA Umum maupun Kejuruan

pada tahun 2012 dapat terserap oleh dunia usaha dan industri. Padahal pasar kerja

tidak hanya sekedar mempertimbangkan aspek formal pendidikan pencari kerja,

tetapi juga kesesuaian skills dan keterampilan nyata yang dimiliki dengan

lapangan kerja yang tersedia.




Tabel 1.2. Data Penelusuran Tamatan SMK Kabupaten Pati Program

Keahlian Akuntansi

) Wirausa | Melanjutka | Belum | Jumlah
Nama Bekerja )
No. ha n Bekerja | Lulusa
Sekolah
Jnl| % |[Jml| % |Jml % |Jml| % n
1 |SMK1 91 | 771 |0 |O 15 12,7 |12 |10,2 | 118
Pati
2 |SMK1 91 | 778 |1 08 (14 |12 11 |94 117
Pati
3 | SMK 69 |58 0 |0 17 | 14,3 |33 |27,7 | 119
Nasional
Pati

Sumber : BKK SMK Nasional Pati, SMK 1 Pati, SMK 2 Pati pada lampiran
2

Menurut Tabel 1.2 pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah lulusan yang

bekerja yang dimiliki SMK Nasional Pati paling rendah prosentasenya

dibandingkan dengan dua SMK lainnya, yaitu sebesar 58%. Idealnya lulusan

SMK yang bisa langsung memasuki dunia kerja sekitar 80-85% (Samsudi, 2008).

Hal ini menunjukkan bahwa lulusan SMK Nasional jauh dari angka ideal.

Menurut data dari BKK, penempatan alumni siswa Program Keahlian

Akuntansi SMK Nasional Pati diketahui sebagai berikut:



Tabel 1.3. Peta Penempatan Alumni Program Keahlian Akuntansi di

SMK Nasional Pati Tahun 2014

No. | Nama Du/Di Posisi Kerja Jumian
Pekerja

1 Matahari Dept. Store | Pramuniaga 2
2 Luwes Swalayan Pramuniaga 3
3 ADA Swalayan Pramuniaga 3
4 PT. Garuda Food Produksi 10
5 PT. Dua Kelinci Produksi 12
6 PT. Polytron Perakitan 1
7 PT. Djarum Produksi 1
8 PT. Harpindo Marketing 1
9 PT. Pura Produksi 2
10 | PT. Marimas Produksi 1
1 Western Digital Mly Produksi 3
12 | Koperasi Marketing,admin 5
13 | SPBU Petugas SPBU 1
14 | Indomart Pramuniaga, kasir 2
15 | Alfamart Pramuniaga 1
16 | Counter HP Penjaga counter 3
17 | Sales Sales 3
18 | Pasar Puri Pramuniaga 2
19 | Pertokoan Pramuniaga, kasir, satpam | 6
20 | Restoran Pramusaji 6
21 | Showroom motor Penjualan 1
Jumlah Lulusan yang Bekerja 69

Sumber: BKK SMK Nasional Pati

Dari Tabel 2.3 terlihat bahwa posisi kerja yang ditempati para lulusan

kurang sesuai dengan jenis kompetensi keahlian akuntansi yang dikembangkan




selama menempuh pendidikan. Ketua BKK juga menegaskan bahwa lulusan yang
sudah bekerja mengalami masa tunggu yang tidak sebentar dan para lulusan

memilih bekerja seadanya dari pada menganggur.

Keberhasilan pendidikan kejuruan (SMK) diukur dari tingkat mutu dan
relevansi, yaitu jumlah penyerapan lulusan dan kesesuaian bidang pekerjaan
dengan bidang keahlian yang dipilih dan ditekuninya (Sasongko, 2009). Relevansi
lulusan SMK dengan dunia kerja dapat dilihat dengan lulusannya yang terserap di
dunia kerja dengan cepat dan sesuai dengan bidang keahliannya. Di lihat dari
lulusan yang bekerja pada berbagai jenis pekerjaan yang tidak menuntut
persyaratan khusus sebagaimana yang diperolen dalam pendidikan SMK
khususnya keahlian akuntansi, hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
lulusan SMK Nasional Pati Program Keahlian Akuntansi belum memiliki

kemantapan dan kesiapan kerja untuk bekerja secara profesional.

Lulusan SMK yang bekerja tidak sesuai dengan keahlianya diduga karena
keterampilan yang dimiliki oleh lulusan SMK terdapat ketimpangan dan
kesenjangan dengan kebutuhan dunia kerja, kompetensi yang dimiliki selama
masa pendidikan belum cukup mampu untuk menghadapi real job, sehingga pihak
pemberi kerja tidak bisa menempatkan para lulusan pada posisi kerja sesuai
dengan keahlian yang dikembangkan selama menempuh pendidikan karena

lulusan dianggap kurang memiliki kesiapan kerja yang mumpuni.

Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya

siap untuk memberi respons atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu



situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada
kecenderungan untuk memberi respons. Kondisi tersebut mencakup setidak-
tidaknya 3 hal, yaitu : (1) Kondisi fisik, mental dan emosional; (2) Kebutuhan-
kebutuhan, motif dan tujuan; (3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain

yang telah dipelajari (Slameto, 2003:113).

Kesiapan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Yang termasuk
dalam faktor internal antara lain : (1) nilai-nilai kehidupan; (2) taraf intelegensi;
(3) bakat khusus; (4) minat; (5) sifat -sifat; (6) pengetahuan; (7) keadaan jasmani.
Sedangkan yang termasuk faktor eksternal yaitu: (1) masyarakat; (2) keadaan
sosial ekonomi; (3) status sosial ekonomi keluarga; (4) pendidikan di sekolah; (5)
pergaulan teman sebaya; dan (6) tuntutan yang melekat pada masing-masing

jabatan (Winkel, 2007:67).

Membangun kesiapan kerja bagi siswa SMK merupakan aspek penting
dalam menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan berhasil dalam
pekerjaannya di dunia kerja nantinya. Siswa SMK harus dipersiapkan untuk
menghadapi real job yang ada di dunia usaha dan industri, yang mana mereka
akan berada dalam lingkungan yang berbeda dengan lingkungan sekolah yang
selama ini mereka hadapi. Pendidikan kejuruan mempunyai kaitan erat dengan
dunia kerja atau industri, maka pembelajaran dan pelatihan praktik memegang
peranan kunci untuk membekali lulusannya agar mampu beradaptasi dengan
lapangan kerja (Wena, 2009:100).Dengan demikian, mereka harus dibentuk

melalui serangkaian latihan atau pembelajaran dan pelatihan praktik yang hampir



menyerupai dunia kerja. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjalin kerja sama

dengan dunia usaha/dunia industri sebagai instansi pasangan.

Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Wibawa dalam Sudarmanto
(2009:xi-xii) bahwa tidak semudah yang diucapkan, kemampuan yang ideal dari
seorang personel dalam bekerja bukanlah hal yang mudah untuk dibentuk,
dibangun atau diciptakan. Faktor yang mempengaruhi kesiapan seseorang dalam
bekerja antara lain : (1) kesesuaian bidang kerja dengan keahlian akademiknya;

(2) waktu, yang identik dengan pengalaman kerja; (3) sikap mental.

Seseorang harus mempunyai pengalaman dalam bekerja untuk dapat
memiliki suatu kesiapan, dimana salah satu cara untuk mendapat pengalaman
kerja adalah dengan mengikuti pelatihan. Di sekolah menengah kejuruan yang
berbasis bisnis manajemen pelatihan ini dilaksanakan dalam bentuk program
Praktik Kerja Industri (Prakerin). Weimann (1994) dalam Wena (1996:22)
menyatakan bahwa “the didactic center of the path of vocational training is the
mastery of life at work”, dan hal ini hanya bisa dilakukan melalui praktik industri.
Tanpa melakukan kegiatan praktik industri secara sistematis, jelas suatu lembaga
pendidikan kejuruan tidak akan bisa membekali lulusannya dengan kemampuan

kerja yang optimal.

Perbedaan kesiapan kerja yang dimiliki setiap individu dapat disebabkan
oleh: (1) prestasi; (2) keterampilan dan (3) kecakapan. Sedangkan faktor yang
mempengaruhi kecakapan seorang individu yaitu: (1) faktor kelahiran (herediter);

(2) pengalaman interaksi dengan lingkungannya, antara lain melalui proses



belajar; (3) bakat, yang bergantung kepada perkembangan individu yang

bersangkutan (Makmun, 2009:61).

Berdasarkan teori di atas, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Prakerin
terhadap kesiapan kerja. Disamping itu juga ada beberapa dukungan empiris atau
penelitian terdahulu yang memperkuat bahwa pelaksanaan Prakerin berpengaruh

terhadap kesiapan kerja.

Penelitian yang dilakukan Edward (2006) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara program latihan kerja dengan kesiapan kerja. Pada
prinsipnya latihan kerja memberikan pengalaman kerja sehingga mampu

meningkatkan kesiapan kerja seseorang.

Penelitian Putra (2009) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara praktek kerja industri (Prakerin) dengan minat berwirausaha siswa kelas
XI1 Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK Texmaco Pemalang tahun
ajaran 2009/2010, dimana semakin baik pengalaman Prakerin yang diperoleh
siswa, maka akan semakin tinggi minatnya dalam berwirausaha dan sebaliknya,
semakin buruk pengalaman yang diperoleh siswa dalam Prakerin maka akan
semakin rendah pula minatnya dalam berwirausaha. Hasil penelitian Mandiriyanto
(2009) juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh praktek kerja industri
(Prakerin) terhadap kesiapan menghadapi dunia kerja pada siswa kelas Xl
Kompetensi Keahlian Akuntansi di SMK Negeri 2 Tegal Tahun 2008/2009

sebesar 64,60% sedangkan sisanya sebesar 35,40% dipengaruhi oleh faktor lain.



Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurgiyanto (2010) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara pengalaman praktik kerja industri dan
sikap mandiri dengan kesiapan kerja siswa. Variabel pengalaman praktik kerja
industri memberikan sumbangan relatif sebesar 57,9% dan sumbangan efektif
30,9%. Variabel sikap mandiri memberikan sumbangan relatif sebesar 42,1% dan

sumbangan efektif 22,5% terhadap kesiapan kerja.

Berdasar dari fenomena tersebut maka sangatlah penting membentuk
kesiapan kerja bagi para siswa SMK. Dengan berbekal ilmu pengetahuan yang
cukup, keterampilan yang memadai untuk mengikuti arus perubahan, serta sikap
mental yang baik maka akan menjadikan lulusan SMK siap bekerja dalam
berbagai persaingan memperoleh pekerjaan. Kinerja siswa dalam pelaksanaan
Prakerin dapat menggambarkan kesiapan kerja siswa, karena di dalam
penilaiannya didasarkan pada aspek teknis dan non teknis. Aspek teknis
menyangkut kemampuan dalam mengerjakan tugas yang sesuai kompetensinya,
sedangkan aspek non teknis meliputi disiplin kerja, kerjasama, inisiatif, kerajinan,

tanggung jawab, sikap, dan kemampuan kerja.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin) terhadap
Kesiapan Kerja (Studi pada Siswa Kelas XIlI Program Akuntansi di SMK

Nasional Pati Tahun Ajaran 2014/2015)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

“Adakah pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa di

SMK Nasional Pati tahun ajaran 2014/2015?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai

berikut :

“Mengetahui pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa

di SMK Nasional Pati tahun ajaran 2014/2015.”

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat memberikan

kegunaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan dalam kepustakaan
bagi para pembaca dan peneliti selanjutnya khususnya tentang pengaruh praktik
kerja industri dan penguasaan mata diklat produktif akuntansi terhadap kesiapan

kerja siswa SMK.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam menentukan langkah-
langkah untuk meningkatkan mutu lulusannya serta peningkatan dalam
pelaksanaan program praktik kerja industri dan pelaksanaan pembelajaran mata
diklat produktif akuntansi sehingga dapat mencapai keberhasilan tujuan
pembelajaran sekolah menengah kejuruan, yaitu menciptakan lulusan SMK yang

siap kerja dan terampil.

b.  Bagi Siswa

Penelitian ini dapat menjadi referensi akan arti pentingnya optimalisasi dan
kerjasama siswa dalam proses belajar di SMK khususnya program akuntansi
sehingga mampu menciptakan tenaga kerja yang terampil dan profesional. Selain
itu diharapkan siswa dapat termotivasi akan pentingnya program praktik kerja
industri dan penguasaan mata diklat produktif yang nantinya akan menjadi bekal
untuk masa depan mereka, sehingga dapat ikut berkontribusi dan siap terjun

dalam dunia industri setelah melalui pendidikan kejuruan.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kesiapan kerja telah banyak dilakukan. Penelitian
yang relevan dengan penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan oleh Putra
(2009), Mandiriyanto (2009), Nurgiyanto (2010), Rokhman (2008), Edwards

(2011), Tang et al (2008),

Penelitian yang dilakukan Putra (2010) yang berjudul “Pengaruh Praktek
Kerja Industri (Prakerin) terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa Kelas XII
Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK Texmaco Pemalang Tahun
Ajaran 2009/2010” menyebutkan bahwa Prekerin berpengaruh positif terhadap
minat berwirausaha siswa. Hal ini menjelaskan bahwa semakin baik pengalaman
Praktek Kerja Industri yang diperoleh siswa maka akan semakin tinggi minatnya
dalam berwirausaha dan sebaliknya, semakin buruk pengalaman yang diperoleh
siswa dalam Prakerin maka akan semakin rendah pula minatnya dalam

berwirausaha.

Mandiriyanto (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh
Praktek Kerja Industri terhadap Kesiapan Menghadapi Dunia Kerja pada Siswa
Kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 2 Tegal Tahun Ajaran
2008/2009” meneybutkan bahwa Prakerin berpengaruh positif terhadap kesiapan

siswa menghadapi dunia kerja. Pengaruh Prakerin terhadap esiapan menghadapi
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dunia kerja sebesar 64,60 % sedangkan sisanya sebesar 35,40 % dipengaruhi oleh

faktor lainnya.

Penelitian yang dilakukan Nurgiyanto (2010) yang berjudul “Pengaruh
Praktek Kerja Industri (Prakerin) dan Sikap Mandiri terhadap Kesiapan Kerja
pada Siswa Program Keahlian Akuntansi SMK 1 Wonosobo Tahun Ajaran
2009/2010 menyebutkan bahwa Prakerin dan sikap mandiri berpengaruh positif
terhadap kesiapan kerja. Variabel Prakerin memberikan sumbangan relatif sebesar
57,9% dan sumbangan efektif 30,9%. Variabel sikap mandiri memberikan
sumbangan relatif sebesar 42,1% dan sumbangan efektif 22,5% terhadap

kesiapan kerja.

Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rokhman (2008)
yang berjudul “Pengaruh Praktek Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja pada
Siswa Kelas XII Akuntansi SMK Negeri se-Kota Semarang tahun ajaran
2007/2008” menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara prakerin dengan
kesiapankerja. Pengaruh tersebut adalah sebesar 29% sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor yang lain.

Edward (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Factors Influencing
Students Career Choices among Secondary School students in Kisumu
Municipality, Kenya” menunjukkan bahwa pengalaman belajar merupakan salah

satu faktor yang berpengaruh dalam menentukan pilihan karir.

“.... availability of advancement opportunities and learning experiences are the
most influential faktors affecting career choices among students”
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Senada dengan Edwards, penelitian Tang et al (2008) yang berjudul
“Factors Influencing High School Student’s Career Aspiration” menjelaskan
bahwa hubungan interaktif yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa
sekolah menengah adalah perbedaan gender, pengalaman belajar, harapan hasil,
minat kerja dan pemilihan Kkarir/kerja. Faktor-faktor tersebut terkait secara

dinamis, saling berpengaruh satu sama lain dalam membentuk kesiapan kerja.

Berdasarkan penelitian —penelitian yang telah ada, dapat diketahui bahwa
ada pengaruh antara praktek pengalaman kerja dengan kesiapan kerja. Besar
pengaruh praktek kerja industri (praerin) berbeda-beda di setiap sekolah.Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar pengaruh praktek

kerja industri terhadap kesiapan kerja di SMK Nasional Pati.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Kesiapan Kerja

2.2.1.1 Pengertian Kesiapan Kerja

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa, pada diri manusia terdapat kebutuhan-
kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan
dipenuhinya. Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong melakukan
aktivitas yang disebut kerja (Anoraga, 2006:11). Pendapat lain menyebutkan
bahwa kerja merupakan aktivitas pikiran dan tubuh untuk mencapai tujuan

tertentu dilakukan secara efektif dan efisien serta memberikan nilai tambah dalam
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kehidupan (Kuswana, 2013:5). Menurut Smith tujuan dari kerja adalah untuk
hidup. Seseorang yang menukarkan kegiatan fisik atau kegiatan otak dengan
sarana kebutuhan untuk hidup, berarti bekerja (Anoraga, 2006:12). Dari pendapat
tersebut bekerja merupakan aktivitas untuk memperoleh kepuasan baik dari segi
materi maupun batin untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan serta

memberikan nilai tambah dalm kehidupan yang melibatkan fisik dan mental.

Seseorang akan merasa puas atas pekerjaan yang telah dilakukan jika apa
yang dikerjakannya itu dianggapnya telah memenuhi harapannya, sesuai dengan
tujuannya bekerja. Untuk mencapai keberhasilan dalam suatu pekerjaan,
seseorang perlu memiliki kesiapan akan segala sesuatu yang diperlukan dalam
lapangan pekerjaan tersebut. Kesiapan yang harus dimiliki itu baik dari segi fisik,

kesiapan mental, kesiapan dari aspek kognitif dan sebagainya.

Menurut Slameto (2003:113) kesiapan (readiness) adalah keseluruhan
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban di
dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat
akan berpengaruh pada kecenderungan untuk memberi respons. Kondisi tersebut
mencakup setidak-tidaknya 3 hal, yaitu : (1) Kondisi fisik, mental dan emosional,
(2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan; (3) Keterampilan, pengetahuan dan

pengertian lain yang telah dipelajari.

Sedangkan menurut Gunawan (2000:26) kesiapan kerja dapat dipandang
sebagai karakteristik tertentu berupa kematangan yang diperoleh seseorang dari

pengalaman belajar yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap
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untuk melakukan aktivitas atau pekerjaan tertentu. Hampir semua pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, nilai-nilai dan sikap, tingkah laku dan kemampuan
manusia terbentuk, disesuaikan dan berkembang karena belajar, baik itu di dalam
keluarga, sekolah, maupun di dalam masyarakat. Pada hakikatnya kesiapan kerja
merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau
menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan,
sehingga dalam melakukan kerja tidak mendapat hambatan. Selain itu juga
mendapatkan hasil kerja yang maksimal sesuai dengan target yang telah

ditetapkan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja
adalah suatu titik dimana kematangan dan keseluruhan kondisi seseorang berada
dalam keadaan bersedia untuk menerima pekerjaan dan mempraktikan
pengalaman belajar yang telah dimilikinya dalam melaksanakan pekerjaan

tertentu agar mendapatkan hasil yang maksimal.

2.2.1.2 Aspek Kesiapan Kerja

Menurut Slameto (2003:115) aspek-aspek kesiapan adalah:

1. Kematangan (maturation)

Kematangan adalah proses yang membutuhkan perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan mendasari
perkembangan, sedangkan perkembangan ini berhubungan dengan fungsi-fungsi
(tubuh dan jiwa) sehingga terjadi deferensiasi. Latihan-latihan yang diberikan

pada waktu sebelum anak matang tidak akan memberi hasil.
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2. Kecerdasan
Perkembangan kecerdasan menurut J. Piaget dalam Slameto (2003:115)

sebagai berikut:

a. Sensori motor period (0-2 tahun)
Anak banyak bereaksi reflek dimana reflek tersebut belum
terkoordinasikan. Terjadi perkembangan perbuatan sensori motor dari

yang sederhana ke yang relatif lebih kompleks.

b. Preoperational period (2-7 tahun)
Anak mulai mempelajari nama-nama dari objek yang sama dengan apa

yang dipelajari orang dewasa dan ditandai dengan:

1) Memperoleh pengetahuan/konsep-konsep

2) Kecakapan yang didapat belum tetap (konsisten)

3) Kurang cakap memikirkan tentang apa yang sedang dipikirkannya,
kurang cakap merencanakan sesuatu Yyang dilakukan, masih
berdasarkan  pengalaman-pengalaman yang diamati dengan
menggunakan tanda-tanda atau perangsang sensoris.

4) Bersifat egosentris dalam arti memandang dunia berdasarkan
pengalamannya sendiri, dan berdasarkan pengamatannya pada masa
itu saja.

c. Concrete operation (7-11 tahun)
Pilihan anak sudah mulai stabil dalam arti aktivitas batiniah (internal

action), dan skema pengamatan mulai diorganisasikan menjadi sistem
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pengerjaan yang logis (logical operational system). Anak mulai dapat
berfikir lebih dulu akibat-akibat yang mungkin terjadi dari perbuatan yang
akan dilakukannya, ia tidak lagi bertindak coba-coba salah (trial and
error). Menjelang akhir periode ini anak telah menguasai prinsip
menyimpan (conservational principles). Anak masih terikat pada objek-

objek konkret.

d. Formal operation (lebih dari 11 tahun)

Kecakapan anak tidak terbatas pada objek-objek yang konkret serta:

1) la dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada melalui
pemikirannya (dapat memikirkan kemungkinan-kemungkinan)

2) Dapat mengorganisasikan situasi/masalah

3) Dapat berpikir dengan betul (dapat berpikir yang logis, mengerti

hubungan sebab akibat, memecahkan masalah/berpikir secara ilmiah.

2.2.1.3 Prinsip-Prinsip Kesiapan Kerja

Prinsip-prinsip kesiapan menurut Slameto (2003:115) adalah sebagai

berikut:

1. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi).
2. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat dari
pengalaman.

3. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan.
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4. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu selama

masa pembentukan dalam masa perkembangan.

2.2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja

Kesiapan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Yang termasuk
dalam faktor internal antara lain : (1) nilai-nilai kehidupan; (2) taraf intelegensi;
(3) bakat khusus; (4) minat; (5) sifat -sifat; (6) pengetahuan; (7) keadaan jasmani.
Sedangkan yang termasuk faktor eksternal yaitu: (1) masyarakat; (2) keadaan
sosial ekonomi; (3) status sosial ekonomi keluarga; (4) pendidikan di sekolah; (5)
pergaulan teman sebaya; dan (6) tuntutan yang melekat pada masing-masing

jabatan (Winkel, 2007:67).

Sedangkan Makmun (2009:61) menyatakan bahwa perbedaan kesiapan
kerja yang dimiliki setiap individu dapat disebabkan oleh: (1) prestasi; (2)
keterampilan dan (3) kecakapan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi
kecakapan seorang individu yaitu: (1) faktor kelahiran (herediter); (2) pengalaman
interaksi dengan lingkungannya, antara lain melalui proses belajar; (3) bakat, yang

bergantung kepada perkembangan individu yang bersangkutan.

Ivancevich et al (2007:83) menyatakan bahwa yang dapat mempengaruhi

perilaku kerja antara lain:

a. Faktor keturunan, yang meliputi enam dimensi utama yang stabil yaitu (1) usia;

(2) etnis; (3) gender; (4) atribut fisik; (5) ras; dan (6) orientasi seksual.

b. Kemampuan dan keterampilan, yang memainkan peran penting dalam perilaku
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dan kinerja individu. Kemampuan adalah bakat seseorang untuk melakukan
tugas fisik dan mental. Sedangkan keterampilan adalah bakat yang dipelajari
yang seseorang miliki untuk melakukan suatu tugas. Mangkunegara (2009:67)
menyatakan faktor kemampuan (ability) yang mempengaruhi pencapaian
kinerja meliputi kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge

and skill).

c. Sikap dan mental. Sikap merupakan keadaan yang dipelajari dan
diorganisasikan melalui pengalaman, menghasilkan pengaruh spesifik pada
respons seseorang terhadap orang lain, objek, situasi yang berhubungan.
Sedangkan mental merupakan penentu dari perilaku karena berhubungan

dengan persepsi, kepribadian, perasaan dan motivasi.

d. Kepribadian, yaitu serangkaian perasaan dan perilaku yang relatif stabil yang

secara signifikan telah dibentuk oleh faktor genetik dan faktor lingkungan.

Tidak semudah yang diucapkan, kemampuan (yang ideal) dari seorang
personel dalam bekerja bukanlah hal yang gampang untuk dibentuk, dibangun,
diciptakan. Wibawa dalam Sudarmanto (2009:xi-xii) menyebutkan bahwa
keahlian akademik, waktu atau pengalaman kerja dan sikap mental merupakan

faktor yang menentukan apakah seseorang dapat bekerja dengan baik.

Faktor yang pertama yaitu keahlian akademik, yang merupakan keahlian
atau disebut juga kompetensi yang dimiliki seseorang setelah menempuh jenjang
pendidikan ataupun pelatihan tertentu. Kesesuaian bidang kerja dengan keahlian

akademiknya adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang.
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Akan tetapi kesesuaian ini saja tidak mencukupi. Seseorang membutuhkan waktu
untuk dapat bekerja dengan baik. Keahlian yang diperoleh pada saat berada di
bangku sekolah seringkali tidak cocok untuk menangani tantangan yang dihadapi
di lapangan, sehingga tidak dapat diterapkan begitu saja dalam dunia praktiknya.
Itu sebabnya beberapa lembaga pendidikan mengharuskan peserta didiknya untuk
magang agar sejak awal dapat mengenal dunia kerja. Hal ini bertujuan agar : (a)
dapat mempersiapkan materi keahlian yang sesuai dengan tuntutan kerja dan (b)

dapat segera bekerja dengan baik setelah siswa lulus.

Waktu yang disebutkan di sini identik dengan pengalaman Kkerja.
Pengalaman kerja bukan persoalan lamanya bekerja semata, melainkan berkaitan
dengan intensitas atau kualitas. Orang yang melakukan sebuah pekerjaan dalam
waktu yang pendek, tetapi dengan intensitas yang mendalam atau dengan kualitas
yang bagus dapat memiliki kemampuan yang lebih baik daripada mereka yang

berpengalaman kerja lama tapi kualitasnya buruk.

Salah satu cara untuk mendapatkan pengalaman kerja adalah dengan
adanya pelatihan praktik kerja. Faktor pelatihan praktik kerja sangat
mempengaruhi kesiapan kerja seseorang, seperti yang diungkapkan Wena
(2009:100) bahwa pendidikan kejuruan mempunyai kaitan erat dengan dunia
kerja atau industri, maka pembelajaran dan pelatihan praktik memegang peranan
kunci untuk membekali lulusannya agar mampu beradaptasi dengan lapangan

kerja.
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Selain keahlian akademik dan waktu atau pengalaman kerja, faktor
penentu kemampuan seseorang adalah sikap mentalnya. Sikap mental selain
terbentuk oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja juga dipengaruhi
oleh faktor lain, misalnya sejarah pribadi dan kondisi lingkungan. Sebagai
contohnya, mereka yang berasal dari keluarga pejabat pasti memiliki sikap mental

yang berbeda dari mereka yang berasal dari keluarga buruh.

Berdasarkan penjelasan di atas maka indikator kesiapan kerja dalam

penelitian ini adalah:

a. Kematangan
b. Kemampuan dan keterampilan
c. Sikap dan mental (Slameto, 2003:115 dan lvancevich et al, 2007:83)

2.2.2  Praktik Kerja Industri (Prakerin)

2.2.2.1 Konsep Pendidikan Sistem Ganda (PSG)

Pembaharuan dalam dunia pendidikan yang dilakukan oleh Departemen
Pendidikan Nasional melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah
adalah menerbitkan Garis-Garis Besar Program Pendidikan dan Pelatihan (GBPP)
kurikulum SMK dan Pedoman Pelaksanaan Kurikulum SMK edisi 2004 yang
menganut prinsip berbasis ganda (Dual Based Program). Pendidikan sistem ganda
adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang
memadukan secara sistematis dan sinkron program pendidikan di sekolah dan
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan belajar langsung di dunia

kerja, yang terarah untuk mencapai keahlian tertentu (Depdiknas, 2004:35).
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Dalam rangka merealisasikan pendidikan sistem ganda tersebut, salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah melalui praktik kerja industri, yaitu suatu kegiatan
pendidikan dan latihan kerja dengan mengembangkan kemampuan, keahlian dan

profesi di tempat kerja sesuai bidang studi atau jurusan masing-masing siswa.

2.2.2.2 Pengertian Praktik Kerja Industri (Prakerin)

Praktik Kerja Industri (Prakerin) dikenal juga dengan istilah magang atau
praktik kerja lapangan. Menurut Soewarni dalam Wena (1996:16) magang adalah
suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang memadukan
secara sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di dunia

kerja, terarah untuk mencapai suatu tingkat profesional tertentu.

Menurut Starr, dkk dalam Wena (2009:100) pendidikan kejuruan
mempunyai kaitan erat dengan dunia kerja atau industri, maka pembelajaran dan
pelatihan praktik memegang peranan kunci untuk membekali lulusannya agar
mampu beradaptasi dengan lapangan kerja. Sama halnya dengan pendapat
Weimann dalam Wena (1996:22) yang menyatakan bahwa “the didactic center of
the path of vocational training is the mastery of life at work”, dan hal ini hanya
bisa dilakukan melalui praktik industri. Tanpa melakukan kegiatan praktik
industri secara sistematis, jelas suatu lembaga pendidikan kejuruan tidak akan bisa
membekali lulusannya dengan kemampuan kerja yang optimal. Sejalan dengan
yang diungkapkan Nolker & Schoenfeldt dalam Wena (2009:100) bahwa hal yang

paling penting dalam pembelajaran dan pelatihan praktik kejuruan adalah
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penguasaan keterampilan praktis, serta pengetahuan dan perilaku yang bertalian

langsung dengan keterampilan tersebut.

Isjoni (2006:92) mengungkapkan bahwa perlu menjadi perhatian
penyelenggaraan sekolah bagaimana bisa menjadi mediator untuk mencari mitra
sekolah. Program link and match merupakan salah satu tali pengikat dunia
pendidikan dengan dunia usaha. Melalui program ini terjalin kemitraan, dunia
pendidikan sebagai penghasil tenaga kerja dan dunia usaha/dunia industri sebagai
penerima tenaga kerja. Tentunya kriteria tenaga kerja yang dihasilkan melalui

dunia pendidikan sejalan dan sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dewasa ini.

Untuk mencapai tujuan di atas maka pihak sekolah harus mempunyai
upaya untuk memperkenalkan dunia kerja dan dunia industri kepada anak
didiknya sejak dini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjalin kerja sama
dengan dunia usaha atau dunia industri sebagai instansi pasangan. Dalam Wena
(2009:154) pada dasarnya pembelajaran praktik kejuruan meliputi tiga tahap,

yaitu :

a. Tahap pertama, pembelajaran praktik dasar kejuruan yang umumnya

dilaksanakan di sekolah.

b. Tahap kedua, praktik keterampilan kejuruan dengan strategi proyek, yang

umumnya dilaksanakan di sekolah juga.

c. Tahap ketiga, pembelajaran praktik kterampilan kejuruan dengan strategi

praktik industri yang harus dilakukan di industri/dunia kerja. Di sekolah
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menengah kejuruan yang berbasis bisnis manajemen tahap ini dilaksanakan

dalam bentuk program Praktik Kerja Industri (Prakerin).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan Prakerin adalah suatu bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang memadukan secara
sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program penguasaan
keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja, terarah

untuk mencapai suatu tingkat profesional tertentu.

2.2.2.3 Tujuan Prakerin

Program Prakerin diharapkan dapat memberi kontribusi positif yaitu dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tamatan sekolah menengah kejuruan.
Dalam melaksanakan prakerin, siswa terjun langsung ke dunia kerja bukan untuk
bekerja namun untuk belajar melalui bekerja langsung (learning by doing).
Diharapkan siswa benar-benar menguasai suatu keterampilan kerja tertentu dan
wawasan siswa mengenai dunia kerja yang sesungguhnya bertambah, baik secara
kognitif, psikomotorik dan afektif. Dalam Wena (2009:237) menyebutkan bahwa
melalui kegiatan praktiklah siswa pada lembaga pendidikan kejuruan akan dapat
menguasai keterampilan-keterampilan kerja. Jika dianalisis secara mendalam,
ternyata hanya dengan cara mendekatkan lembaga pendidikan kejuruan dengan
industri sajalah yang akan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki
keterampilan yang memadai. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Tedjasutisna
bahwa setelah melaksanakan program prakerin para siswa SMK diharapkan

memiliki kepribadian yang kuat antara lain sebagai berikut :
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a. Memiliki sikap mental berwirausaha
b. Memiliki moral yang tinggi

c. Memiliki keterampilan berwirausaha

o

. Memiliki kepekaan terhadapa arti lingkungan

Butler dalam Wena (2009:121) mengungkapkan bahwa karakter perilaku
yang diharapkan dapat ditunjukkan oleh lulusan pendidikan kejuruan adalah

sebagai berikut :

1. Mampu menunjukkan kemampuan penguasaan dan pengetahuan khusus
minimum, untuk dapat memasuki kelompok bidang kerja tertentu.

2. Mampu menunjukkan kemampuan fisik, emosi dan sosial minimum beserta
pengetahuan tentang hidup mandiri dan berkelompok yang diperlukan untuk
menunjang karirnya.

3. Mampu menunjukkan kemampuan dasar akademik dan pengetahuan penunjang
yang memenuhi persyaratan untuk awal karirnya.

4. Mampu menunjukkan kemampuan akademik, sosial dan kejuruan yang dapat
digeneralisasi secara maksimum, yang diperlukan untuk mengembangkan karir

dan potensi pribadinya di masa yang akan datang.

2.2.2.4 Manfaat Prakerin

Menurut Wardiman dalam Wena (1996:34) tercantum berbagai nilai
tambah yang akan didapatkan oleh berbagai pihak sehubungan dengan
pelaksanaan Prakerin dalam program Pendidikan Sistem Ganda. Pihak-pihak yang

dimaksud antara lain pihak sekolah, siswa dan pihak dunia usaha atau industri.
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Manfaat bagi pihak sekolah yang menyelenggarakan program prakerin

antara lain :

1. Tujuan pendidikan untuk memberi keahlian profesional bagi peserta didik lebih

terjamin pencapaiannya.

2. Tanggungan biaya pendidikan menjadi lebih ringan.

3. Terdapat kesesuaian yang lebih pas, antara program pendidikan dan kebutuhan

lapangan kerja (sesuai dengan prinsip link and match).

4. Memberi kepuasan bagi penyelenggaraan pendidikan (sekolah), karena
tamatannya lebih terjamin memperoleh bekal yang bermakna baik untuk
kepentingan tamatan, kepentingan dunia kerja, maupun untuk kepentingan

bangsa.

Manfaat bagi siswa sebagai peserta didik yang mengikuti program

prakerin antara lain :

1. Hasil belajar peserta didik akan lebih bermakna karena setelah tamat akan
betul-betul memiliki keahlian profesional sebagai bekal untuk meningkatkan
taraf hidupnya, dan sebagai bekal untuk pengembangan diri secara

berkelanjutan.

2. Waktu untuk mencapai keahlian profesional menjadi singkat. Setelah tamat
sekolah dengan program Pendidikan Sistem Ganda dan program Prakerin di

dalamnya, tidak memerlukan waktu latihan lanjutan lagi untuk mencapai
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tingkat keahlian siap pakai.

. Keahlian profesional yang diperoleh dapat mengangkat harga dan rasa percaya
diri tamatannya yang selanjutnya dapat mendorong mereka untuk

meningkatkan keahlian profesionalnya pada tingkat yang lebih tinggi.

Manfaat Prakerin bagi pihak dunia industri antara lain :

. Perusahaan dapat mengenal persis kualitas peserta didik yang belajar dan
bekerja di perusahaannya. Jika perusahaan menilai siswa tersebut dapat

menjadi aset, maka dapat merekrutnya menjadi tenaga kerja.

. Pada umumnya peserta didik telah ikut dalam proses produksi secara aktif,
sehingga pada batas-batas tertentu selama masa pendidikan, peserta didik

adalah tenaga kerja yang dapat memberi keuntungan.

. Selama Prakerin, peserta didik lebih mudah diatur dalam disiplin, seperti
kepatuhan terhadap aturan perusahaan. Karena itu, sikap peserta didik dapat

dibentuk sesuai dengan ciri khas perusahaan.

. Perusahaan dapat memberi tugas kepada peserta didik untuk mencari ilmu
pengetahuan dan teknologi (dari sekolah) demi kepentingan khusus

perusahaan.

. Memberi kepuasan bagi dunia usaha/dunia industri karena diakui serta
menentukan masa depan bangsa melalui Pendidikan Sistem Ganda dengan

program Prakerin di dalamnya.
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2.2.2.5 Pelaksanaan Prakerin

Proses pelaksanaan praktik kerja industri dilakukan oleh siswa di industri,
baik berupa industri besar, menengah maupun industri kecil atau industri rumah
tangga. Dalam pelaksanaan prakerin proses langkah-langkah pelaksanaan prakerin
harus tetap mengacu pada desain pembelajaran yang telah ditetapkan. Di samping
itu pelaksanaan prakerin ini dapat berupa “day release” atau “block release”, atau
kombinasi dari keduanya seperti yang diungkapkan Soewarni dalam Wena
(1996:228). Dalam penyelenggaraan day release waktu belajar dalam satu
minggu, digunakan beberapa hari belajar di sekolah dan beberapa hari di industri,
tergantung kesepakatan antara pihak sekolah dan pihak industri. Sedangkan dalam
pelaksanaan yang menggunakan block release waktu belajar dibagi pada hitungan
bulan atau semester. Dalam arti proses belajar dilakukan di sekolah beberapa
bulan atau semester secara terus-menerus, kemudian bulan atau semester

berikutnya di industri.

Mengingat prakerin merupakan program bersama antara pihak sekolah dan
pihak industri, maka penyampaian materi pembelajaran harus saling berkaitan.
Pengajaran teori maupun praktik dasar di sekolah harus saling terkait dengan
pembelajaran praktik di industri. Adanya saling keterkaitan ini akan dapat lebih
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran pada pendidikan kejuruan. Jadi dalam
hal ini prinsip link and match harus betul-betul diterapkan dalam

pengorganisasian isi dan penyampaian isi pembelajaran.
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Dalam pelaksanaan prakerin ada beberapa hal yang harus diperhatikan

antara lain :

. Pengajaran praktik harus tetap berpijak pada pembelajaran teori di sekolah dan

perkembangan jenis pekerjaan di industri.

. Pengajaran praktik harus diatur sedemikian rupa, sehingga peserta didik

mendapat pengalaman kerja secara lengkap.

. Pengajaran praktik harus diatur mulai dari materi praktik yang bersifat

sederhana menuju materi yang bersifat lebih kompleks.

. Dalam pembelajaran praktik di industri siswa tidak semata-mata belajar
keterampilan kerja yang bersifat motorik saja, tetapi juga belajar keterampilan

yang bersifat kognitif dan afektif.

. Agar proses pembelajaran praktik dapat berjalan sesuai dengan rencana, maka

petunjuk kerja praktik harus bersifat sederhana dan mudah dipahami.

2.2.2.6 Evaluasi Prakerin

Tahapan proses evaluasi dalam suatu program pendidikan merupakan

suatu hal yang mutlak harus dilakukan. Tanpa melalui suatu proses evaluasi pasti

akan sulit mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Evaluasi di sini meliputi tahap

pengujian dan sertifikasi. Pengujian dan sertifikasi dilakukan untuk mengetahui

keberhasilan siswa mencapai kemampuan sesuai dengan standar profesi yang

telah ditetapkan. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui secara jelas apakah
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seorang siswa betul-betul memiliki unjuk kerja seperti yang diharapkan pada

standar profesi.

Bagi siswa yang mampu menguasai keahlian sesuai dengan standar profesi
yang telah ditetapkan akan dinyatakan lulus dan akan mendapatkan sertifikat.
Sertifikat ini diharapkan, selain menjelaskan keahlian profesional yang dimiliki
oleh pemiliknya, sekaligus mengakui kewenangan untuk melaksanakan tugas pada

bidang profesi tertentu.

Berdasarkan Pedoman Prakerin SMK Depdiknas 2011, dalam pelaksanaan
Prakerin siswa akan dimonitoring oleh dua pihak, yaitu oleh guru pembimbing
dari SMK dan instruktur dari dunia usaha/dunia industri. Penilaian yang diberikan

oleh instruktur mencakup beberapa aspek, yaitu:

1. Disiplin kerja
Kedisiplinan siswa diukur dari sikapnya dalam memanfaatkan waktu,
ketepatan waktu dan menaati tata tertib yang ada. Ketepatan dan kecepatan
unjuk kerja akan dimiliki seorang siswa apabila siswa tersebut menanamkan

kedisiplinan dalam dirinya.

2. Kerjasama
Kerjasama di dunia kerja diterapkan dengan menjalin hubungan yang baik,

entah dengan sesama kerja ataupun dengan atasan.

3. Inisiatif/kreatifitas
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Tingkat inisiatif/kreatifitas merupakan kemampuan siswa dalam melakukan
suatu pembaharuan dari keterampilan kerja yang telah dikuasainya ke hal baru
yang serupa. Hal ini dapat diukur dari adanya gagasan-gagasan baru yang

muncul dalam diri sesorang untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi.

4. Kerajinan/kemauan dalam bekerja
Kemauan dapat diartikan sebagai keinginan. Keinginan untuk bekerja dengan
sungguh-sungguh serta dengan adanya kerajinan dalam diri seorang siswa akan

menjadi landasan yang kuat untuk membentuk suatu etos kerja yang baik.

5. Tanggungjawab
Tanggungjawab dalam bekerja adalah sikap siswa yang akan selalu berusaha
secara optimal dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, dan tidak akan

membiarkan tugas terbengkalai untuk waktu yang lama.

6. Sikap/perilaku dalam bekerja
Sikap dan perilaku dalam bekerja diantaranya adalah sikap siswa
mengutamakan keselamatan kerja, kecermatan serta ketelitian. Dalam bekerja

siswa dituntut untuk selalu cermat dan teliti.

Indikator Prakerin dalam penelitian ini adalah aspek yang terdapat dalam
sertifikat yang diperoleh siswa setelah melaksanakan prakerin yang terdiri dari :
(1) aspek disiplin Kkerja; (2) kerjasama; (3) inisiatif/kreatifitas; (4)
kerajinan/kemauan dalam bekerja; (5) tanggungjawab; (6) sikap/perilaku dalam

bekerja.
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2.3  Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan bagian dari Pendidikan
Sistem Ganda (PSG) yang pelaksanaannya dengan cara menerjunkan lagsung
siswa SMK ke dunia usaha atau industri yang sesuai dengan jurusannya sehingga
siswa secara langsung menghadapi pekerjaan sesuai dengan bidangnya. Hal ini
dilakukan untuk menambah pengalaman peserta didiknya. Pengalaman yang
diperoleh selama melakukan praktik kerja industri secara tidak langsung akan
mempercepat transisi siswa dari sekolah ke dunia industri. Pengalaman dalam hal
ini pengalaman bekerja akan mempengaruhi pilihan Kkarir siswa di masa
mendatang, karena dengan melaksanakan prakerin siswa dapat memperoleh
wawasan yang lebih luas mengenai bagaimana dunia kerja yang sesungguhnya.
Efektivitas pelaksanaan Prakerin dapat dilihat dari bertambahnya pengetahuan
kerja, sikap kerja yang benar, keterampilan kerja, kreativitas kerja dan disiplin
kerja yang dimiliki oleh siswa. Dengan adanya pengetahuan serta pengalaman ini,
siswa diharapkan akan mampu menyesuaikan diri terhadap pekerjaannya dengan
cepat sehingga siswa tersebut akan menjadi lebih produktif. Sehingga dapat dilihat
bahwa pelaksanaan Prakerin yang efektif dan berkualitas dapat mempengaruhi
kesiapan seorang siswa untuk bekerja, baik secara fisik atau mental dan baik

secara sadar atau tidak, akan semakin meningkat.

Setelah melaksanakan Prakerin, hasil evaluasi akan tercermin pada

sertifikat. Evaluasi dilakukan pada beberapa aspek, yang terdiri dari : (1) aspek
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disiplin kerja, diukur dari sikapnya dalam memanfaatkan waktu, ketepatan waktu
dan menaati tata tertib yang ada; (2) kerjasama, baik dengan rekan sesama
ataupun instruktur; (3) inisiatif/kreatifitas, diukur dari kemampuannya
memberikan inovasi baru; (4) kerajinan/kemauan dalam bekerja, diukur dari
kesungguhannya dalam melaksanakan tugasnya; (5) tanggungjawab, berani
menanggung resiko atas pekerjannya; (6) sikap/perilaku dalam bekerja, diukur
dari sikap siswa mengutamakan keselamatan kerja, kecermatan serta ketelitian;

sehingga aspek-aspek tersebut dijadikan indikator Prakerin dalam penelitian ini.

Praktek Kerja Industri (Prakerin) (X) Kesiapan Kerja (Y)

. Indikator:
Indikator : 1. Kematangan
Nilai rata-rata pelaksanaan prakerin 2. Kemampuan
antara lain : > dan
Disiplin Kerja Keterampilan
Kerjasama 3. Sikap dan Mental
Kreatifitas dan Inisiatif (Slameto, 2003:115 dan
Kerajinan/Kemauan dalam Bekerja lvancevich et al, 2007:83)
Tanggung jawab
Sikap/Perilaku dalam Bekerja
(Pedoman Prakerin SMK)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Indikator Praerin adalah aspek pada sertifikat saat pelaksanaan prakerin
sesuai Pedoman Pelaksanaan Prakerin SMK Depdiknas 2011, terdiri dari 6 aspek

yaitu :
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1. Disiplin kerja
Kedisiplinan siswa diukur dari sikapnya dalam memanfaatkan waktu,
ketepatan waktu dan menaati tata tertib yang ada. Ketepatan dan kecepatan
unjuk kerja akan dimiliki seorang siswa apabila siswa tersebut menanamkan

kedisiplinan dalam dirinya.

2. Kerjasama
Kerjasama di dunia kerja diterapkan dengan menjalin hubungan yang baik,

entah dengan sesama kerja ataupun dengan atasan.

3. Inisiatif/kreatifitas
Tingkat inisiatif/kreatifitas merupakan kemampuan siswa dalam melakukan
suatu pembaharuan dari keterampilan kerja yang telah dikuasainya ke hal baru
yang serupa. Hal ini dapat diukur dari adanya gagasan-gagasan baru yang

muncul dalam diri sesorang untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi.

4. Kerajinan/kemauan dalam bekerja
Kemauan dapat diartikan sebagai keinginan. Keinginan untuk bekerja dengan
sungguh-sungguh serta dengan adanya kerajinan dalam diri seorang siswa akan

menjadi landasan yang kuat untuk membentuk suatu etos kerja yang baik.

5. Tanggungjawab
Tanggungjawab dalam bekerja adalah sikap siswa yang akan selalu berusaha

secara optimal dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, dan tidak akan
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membiarkan tugas terbengkalai untuk waktu yang lama.

6. Sikap/perilaku dalam bekerja
Sikap dan perilaku dalam bekerja diantaranya adalah sikap siswa
mengutamakan keselamatan kerja, kecermatan serta ketelitian. Dalam bekerja

siswa dituntut untuk selalu cermat dan teliti.

Indikator kesiapan kerja (Slameto, 2003:115 dan Ivancevich et al,

2007:83) ada tiga yaitu:

a. Kematangan
Kematangan adalah proses yang membutuhkan perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Kematangan yang dimiliki
seorang siswa baik dalam kematangan kondisi fisik maupun dalam menyikapi
suatu keadaan, baik dalam menghadapi suatu masalah sampai dengan

memutuskan mengambil suatu pilihan untuk memecahkan masalah tersebut.

b. Kemampuan dan keterampilan
Kemampuan adalah bakat seseorang untuk melakukan tugas fisik dan mental.
Sedangkan keterampilan adalah bakat yang dipelajari yang seseorang miliki
untuk melakukan suatu tugas. Kemampuan dan keterampilan memainkan peran
penting dalam kinerja seseorang, yang dalam hal ini diukur dari kemampuan
dan keterampilan siswa berkomunikasi, bersosialisasi, bernegosiasi serta

kemampuan dan keterampilan untuk merencanakan sesuatu.
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c. Sikap dan mental

Sikap merupakan keadaan yang dipelajari dan diorganisasikan melalui
pengalaman, menghasilkan pengaruh spesifik pada respons seseorang terhadap
orang lain, objek, situasi yang berhubungan. Sedangkan mental merupakan
penentu dari perilaku karena berhubungan dengan persepsi, kepribadian,
perasaan dan motivasi. Dalam penelitian ini sikap dan mental diukur dari
persepsi siswa akan kepercayaan diri, motivasi untuk mengembangkan diri dan
pencapaian prestasi, pribadi yang ulet, gigih, tekun, sabar dan tahan banting,
pribadi yang optimis dan selalu berpikir positif, serta pribadi yang terbuka

dengan hal-hal baru.

2.3.2 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
yang diteliti yang bersifat teoritis. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa di SMK

Nasional Pati tahun ajaran 2014/2015.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah analisis kuantitatif, dimana penganalisaan data
hasil penelitian menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan program
SPSS. Desain penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner atau angket, yang

dipakai sebagai alat pengumpul data primer.

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi yang akan
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII program keahlian
Akuntansi di SMK Nasional Pati yang telah mendapatkan mata diklat

mengoperasikan aplikasi.

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002
: 109). Dalam penelitian ini , sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas
XII program keahlian Akuntansi di SMK Nasional Pati yang berjumlah 89 siswa.
Karena subyek yang ada kurang dari 100 maka penelitian ini adalah penelitian

populasi karena semua subyek yang ada diteliti.
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Tabel 3.1. Jumlah Populasi SMK Nasional Pati

No. Kelas Jumlah Siswa
1 XI1 Akuntansi 1 44 orang
2 XI1 Akuntansi 2 45 orang
Total 89 orang

3.3 Variabel Penelitian

3.3.1 Variabel Terikat (Variabel Dependent)

Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah kesiapan kerja. Kesiapan
kerja merupakan suatu titik dimana kematangan dan keseluruhan kondisi
seseorang berada dalam keadaan bersedia untuk menerima pekerjaan dan
mempraktikan pengalaman belajar yang telah dimilikinya agar mendapatkan hasil

yang maksimal.

Indikator kesiapan kerja (Slameto, 2003:115 dan Ivancevich et al,

2007:83) ada tiga yaitu:

d. Kematangan
e. Kemampuan dan keterampilan

f. Sikap dan mental

3.3.2 Variabel Bebas (Variabel Independen/X)

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah prakerin. Prakerin

merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian yang memadukan
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secara sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di dunia

kerja, terarah untuk mencapai suatu tingkat profesional tertentu.

Indikator Prakerin adalah aspek pada sertifikat saat pelaksanaan prakerin

sesuai Pedoman Prakerin SMK Depdiknas 2011, terdiri dari 6 aspek yaitu:

1. Disiplin kerja

7. Kerjasama

8. Inisiatif/kreatifitas

9. Kerajinan/kemauan dalam bekerja
10.  Tanggungjawab

11.  Sikap/perilaku dalam bekerja

3.4  Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data atau hal-hal yang berupa catatan,
transkrip, bukuarsip, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini, metode
dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai perolehan nilai praktek

kerja industri).

3.4.2 Metode Angket (Kuesioner)

Metode angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan
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untuk memperoleh informasi atau hal-hal yang ingin diketahui. Dalam penelitian
ini, menggunakan angket atau kuesioner tertutup yaitu pertanyaan yang sudah
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih (Arikunto,
2006:152). Kuesioner dalam penelitian ini berisi butir-butir pertanyaan atau

pernyataan berkaitan dengan variabel terikat yaitu kesiapan kerja.

Dalam penelitian ini skala alternatif jawaban yang digunakan adalah skala
likert, dengan alternatif jawaban dan skor masing-masing jawaban adalah sebagai

berikut :

Tabel 3.2 Daftar Skor Jawaban Responden

Alternatif Jawaban Skor Jawaban
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Peneliti memilih untuk menggunakan angket tertutup dengan alasan :

1. Responden diharapkan akan lebih mudah memahami, karena dari setiap butir

pernyataan terdapat alternatif jawabannya.

2. Mempermudah dalam menganalisis data hasil jawaban responden. Hal ini

dikarenakan pada setiap alternatif jawaban mempunyai skor masing-masing.
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3.5  Uji Instrumen

Peneliti mengadakan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas dari masing-masing pernyataan dalam kuesioner ini. Uji coba
instrumen diberikan kepada 30 responden yang berasal dari siswa jurusan

Akuntansi kelas XIl1 SMK Nasional Pati (pada Lampiran 8).

3.5.1 Uji Validitas

Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas internal. Validitas internal
yaitu validitas yang dapat dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-
bagian instrument dengan kseluruhan, atau dengan kata lain setiap instrument
mendukung tujuan instrumn secara kseluruhan yaitu dapat mengungkap data dari

variabel kesiapan kerja dan prakerin.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis butir, yaitu dengan
mengkorelasikan tiap butir pernyataan dengan skor total, kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5%. Penentuan valid tidaknya setiap
butir pernyataan adalah dengan cara membandingkan hasil perhitungan koefisien
korelasi (r hitung) dengan tabel nilai koefisien korelasi (r tabel) pada taraf
signifikansi 5%. Apabila r hitung > r tabel maka instrument tersebut dinyatakan

valid, sehingga dapat dianggap layak digunakan untuk mengambil data.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

No Item r hitung r tabel Kriteria
1 0.564 0.361 Valid
2 0.564 0.361 Valid
3 0.479 0.361 Valid
4 0.411 0.361 Valid
5 0.384 0.361 Valid
6 0.583 0.361 Valid
7 0.403 0.361 Valid
8 0.197 0.361 Invalid
9 0.308 0.361 Invalid
10 0.561 0.361 Valid
11 0.342 0.361 Invalid
12 0.441 0.361 Valid
13 0.654 0.361 Valid
14 0.431 0.361 Valid
15 0.508 0.361 Valid
16 0.51 0.361 Valid
17 0.572 0.361 Valid
18 0.544 0.361 Valid
19 0.603 0.361 Valid
20 0.497 0.361 Valid
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21 0.587 0.361 Valid
No Item r hitung r tabel Kriteria
22 0.333 0.361 Invalid
23 0.587 0.361 Valid
24 0.722 0.361 Valid
25 0.588 0.361 Valid
26 0.405 0.361 Valid
27 0.556 0.361 Valid
28 0.493 0.361 Valid
29 0.374 0.361 Valid
30 0.564 0.361 Valid
31 0.564 0.361 Valid
32 0.465 0.361 Valid
33 0.517 0.361 Valid

Dari hasil uji coba kuesioner pada 30 responden dengan 33 item
pernyataan yang mewakili variabel kesiapan kerja dan 24 item pernyataan untuk
variabel Prakerin, diperoleh nilai koefisien korelasi (r hitung) yang hampir
seluruhnya melebihi nilai koefisien korelasi tabel (r tabel) sebesar 0,361 pada taraf
signifikansi 5%. Terdapat 5 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid, 4 item
pernyataan mengenai kesiapan kerja yaitu nomor 8, 9, 11 dan 22 dinyatakan tidak
valid dan dikeluarkan dari daftar pernyataan. Begitu pula untuk 1 item pernyataan

mengenai Prakerin yaitu nomor 52 dinyatakan tidak valid dan dikeluarkan dari
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daftar pernyataan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
menggunakan 29 item pernyataan mengenai kesiapan kerja dan 23 item

pernyataan mengenai Prakerin.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji ini menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus One Shot.
One Shot atau pengukuran sekali, artinya pengukuran hanya dilakukan sekali,
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan (Ghozali, 2007:41). Uji reabilitas dalam penelitian ini
berbantuan SPSS for windows release Versi 16.0 dengan uji statistik Cronbach

Alpha. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0,60.

Hasil perhitungan uji coba kuesioner pada 30 responden yang kemudian
dianalisis dengan bantuan program SPSS diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar
0,904 untuk variabel kesiapan kerja. Hasil Cronbach Alphanilainya lebih besar
dari 0,60 sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan

reliabel.

3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian,
kesiapan kerja sebagai variabel terikat (YY) dan Prakerin sebagai variabel bebas

(X) agar lebih mudah dalam memahaminya. Tiap-tiap variabel terdiri dari
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beberapa indikator yang dikembangkan menjadi instrumen (angket). Analisis
deskriptif akan disajikan baik dari tiap item pernyataan, tiap indikator dan tiap
variabel penelitian. Deskriptif untuk tiap item pernyataan akan dilihat dari
proporsi jawaban tiap responden. Sedangkan untuk deskriptif tiap indikator dan

tiap variabel dilihat dari nilai rata-rata distribusi jawaban responden penelitian.

3.6.2 Analisis Regresi

Menurut Malhotra (Mangkuatmodjo, 2004) analisis regresi merupakan
suatu prosedur yang sangat kuat dan fleksibel untuk menganalisis hubungan
positif antara sebuah variabel matriks tidak bebas dengan satu atau lebih variabel

bebas.

Regresi sederhana atau regresi bivariat merupakan suatu prosedur untuk
mendapatkan hubungan dalam bentuk sautu persamaan antara variabel criterian
atau variabel tidak bebas tunggal dengan variabel predictor atauvariabel bebas

tunggal.

Adapun persamaan umum regresi linier sederhana, sebagai berikut:

Y =a+bX

dengan:

LY XH) - (X XY
”inz —(Z X.)?
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ORASEORIONY
n> X’ - X,)?

dimana :

X = variabel bebas

Y = variabel terikat

n = banyaknya data
(Sudjana 2002:315)

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Normalitas

Analisis ini menggunakan analisis regresi linear dengan syarat model
regresi yang baik adalah distribusi data masing-masing variabel yang normal.
Data yang normal ditunjukkan dengan uji Kolmogorov-Smirnov yang memiliki

signifikansi di atas 0,05.
3.6.3.2 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
residual pengamatan lainnya. Jika variancedari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
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heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan

uji Scatterplot.
3.6.3.3 Uji Linearitas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah
model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Menurut Ghozali (2007:115)
menyatakan bahwa jika nilai signifikansi pada tabel ANOVA < 0,05 maka model

sebaiknya berbentuk linear.
3.6.4 Uji Hipotesis
3.6.4.1 Pengaruh Prakerin terhadap Kesiapan Kerja

Uji ini untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas (Prakerin)
berpengaruh terhadap variabel terikat (kesiapan kerja). Uji ini menggunakan uji F
(uji simultan) yaitu dengan membandingkan nilai Fape dengan Friwng. Selain itu,
uji F juga dapat dengan membandingkan probabilitas dengan taraf signifikansi
(5%). Jika nilai Fpiwng > nilai Frpe atau jika probabilitas <0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa variabel Prakerin berpengaruh terhadap kesiapan kerja.
3.6.4.2 Koefisien Determinasi

Uji ini dilakukan untuk mencari besarnya koefisien determinasi (R?)
variabel bebas. R? digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi yang

diberikan prakerin terhadap kesiapan kerja.

49



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV maka dapat
diambil simpulan adalah ada pengaruh positif dan signifikan praktek kerja
industri (Prakerib) terhadap kesiapan kerja siswa SMK Nasional Pati tahun
pelajaran 2014/205. Hal ini memberikan gambaran bahwa semakin baik hasil
yang diperoleh siswa lewat praktek kerja industri (Prakerin) maka akan semakin
meningkatkan kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. Besarnya pengaruh
prakerin terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 45,80%. Sedangkan selebihnya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil simpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut.

1. Untuk meningkatkan hasil yang optimal dalam hal pemberian bekal siswa
pada kegiatan prakerin, maka perlu diusahakan secara maksimal tempat-
tempat prakerin yang mampu meningkatkan kedisiplinan, tanggungjawab,
kerjasama, kemauan dan kreatfiitas siswa, bukan asal siswa memperoleh
tempat prakerin tapi hasil yang dicapai tidak maksimal.

2. Kegiatan prakerin merupakan tempat siswa untuk belajar, bukan tempat siswa
bekerja, sehingga perlu ditata kembali persepsi-persepsi bahwa prakerin

sebagai tempat bekerja siswa.
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http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/kukabupaten/pyb/pyb317PendidikanDanGendersmry.php?cmd=search&sv_tahun=2012&sv_bulan=Agustus&sv_desckab=Kabupaten+Pati&sv_descprop=PROVINSI+JAWA+TENGAH&Submit=Search
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/kukabupaten/pyb/pyb317PendidikanDanGendersmry.php?cmd=search&sv_tahun=2012&sv_bulan=Agustus&sv_desckab=Kabupaten+Pati&sv_descprop=PROVINSI+JAWA+TENGAH&Submit=Search
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/kukabupaten/pyb/pyb317PendidikanDanGendersmry.php?cmd=search&sv_tahun=2012&sv_bulan=Agustus&sv_desckab=Kabupaten+Pati&sv_descprop=PROVINSI+JAWA+TENGAH&Submit=Search
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/kuprovinsi/prop12E1rptsmry.php?cmd=search&sv_bulan=Agustus&sv_tahun=2012&sv_descprop=PROVINSI+JAWA+TENGAH
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/kuprovinsi/prop12E1rptsmry.php?cmd=search&sv_bulan=Agustus&sv_tahun=2012&sv_descprop=PROVINSI+JAWA+TENGAH
http://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/kuprovinsi/prop12E1rptsmry.php?cmd=search&sv_bulan=Agustus&sv_tahun=2012&sv_descprop=PROVINSI+JAWA+TENGAH
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ANGKATAN KERJA DI KABUPATEN PATI

| 2012 v

5| Kabupaten Pati v
)| PROVINSI JAWA TENGAH Y.

desckab id ‘ed

tahun bulan

. ery

Kabupaten Pati 1 <SD 2012 Agustus 183370 139874 PROVINSI JAWA TENGAH 323244
2 swTe 2012 Agustus 81148 45562 PROVINSI JAWATENGAH 126710,
3 SMTA 2012 Agustus 87102 55415  PROVINSIJAWATENGAH 142521
4 Diploma III/ITI/Akad '?zo:tzi g 6133 8038 movmsx-JAWA’rENsAH-Ji12171

| _5 ‘,Universitas }201721 Agustus 1934717 716677 ‘PROVUS.SAI JAWATENGAHJEQ'I#.A

Page Total {5 detail records)

som | [arross [ze3m0 | ‘o40664.

r page | 3 '. V

f1 Records1telofil Groupspe

Tabel 1.1
Home / Penduduk Usia Kena Menurut Kegiatan Oan Daerzh

PROVINSI JAWA TENGAH v

No Kegiatan

ANGKATAN KERJA 7.556.063 5.538.968 17.095.031

BEKERJA 7.069.185 9.063.705 16.132.890
1 PENGANGGUR 1486.878 475.263 962.141

%g-n
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DATA PENELUSURAN TAMATAN
SMK NEGERI 1 PATI
TAHUN PELAJARAN : 2013 - 2014
PROGRAM KEAHLIAN : AKUNTANSI

Wi Belu

No | Nama Bekerja ra Melanjutkan m
usa Bek
ha erja

1 | AKOO1 | PT. Garuda Food

2 | AK002 | PT. Garuda Food

3 | AK003 | Apotek Dewa Sehat

4 | AK004 PT. Garuda Food

5 | AKO005 Stikes Tlogorejo

6 | AKOO6 Kospin Bumi Artha

7 | AKOO7 | Dian Harpindo motor

8 | AKOO8 | PT.NASARI Semarang

9 | AKOO9 | PT. SAMI Semarang

10 | AKO010 UNNES

11 | AKO11 | Indomart

12 | AK012 | PT. Dua Kelinci

13 | AKO013 | PT. SAMI Semarang

14 | AK014 | PT. San Yu FMI

15 | AKO15 PT. SAMI Semarang

16 | AK016 | Matahari DS

17 | AKO17 | PT. SAMI Semarang

18 | AKO018 STIMIK AKAKOM

19 | AK019 | PT. Dua Kelinci

20 | AK0O20 | PT. SAMI Semarang

21 | AK021 v

29 | AK022 KSU Mapan Karya

Kayen

23 | AK023 | PT. Sango Semarang

24 | AK024 | PT. Sango Semarang

25 | AK025 | PT. SAMI Semarang

26 | AK026 UNDIP

27 | AK027 | Matahari DS

28 | AK028 UNNES

29 | AK029 | PT. Jasa Armandiri

30 | AKO30 | Apotek Tayu
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31 | AKO31 IKIP PGRI Smg
32 | AK032 KSP Pati
33 | AKO033 KSP Pati
34 | AK034 | PT. Dua Kelinci
35 | AK035 Dian Harpindo Motor
36 | AKO36 | PT.USG Ungaran
37 | AKO037 | PT.USG Semarang
38 | AKO038 Swalayan LUWES Pati
39 | AKO039 Akbid Bhakti Husada Smg
10 | AKO40 PT. Indomarco
Prismatama
41 | AK041 IAIN Walisongo Smg
42 | AK042 | Kerja di Malaysia
43 | AK043 Swalayan LUWES Pati
44 | AK044 | SPBU Juwana
45 | AK045 | PT. SAMI Semarang
46 | AKO46 | PT. AST Semarang
47 | AK047 | PT. SAMI Semarang
48 | AK048 Kospin Juwana
49 | AK049 | PT. SAMI Semarang
50 | AKO50 | PT. SAMI Semarang
51 | AKO51 | Swalayan ADA Pati
52 | AK052
53 | AK0O53 | PT. SAMI Semarang
54 | AK054 | Swalayan ADA Pati
55 | AK055
56 | AK0O56 | PT.SAMI Semarang
57 | AK057 STAIN Kudus
58 | AKO058 LP3I
59 | AK059 | PT. SAMISemarang
60 | AKO60 | PT. SAMI Semarang
61 | AKO61
62 | AK062 | PT.SAMI Semarang
63 | AK0O63 | PT. SAMI Semarang
64 | AKO064 | Swalayan ADA Pati
65 | AKO65 | PT. SAMI Semarang
66 | AKO66
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67 | AKO67 IKIP PGRI Smg

68 | AKO68 | PT. SAMI Semarang

69 | AKO69 STEKOM

70 | AKO70 PT. Garuda Food

71 | AKO71 | Apotik Cepiring

72 | AKO72 PT. Toto Temtrem Klw

73 | AKO73 Magistra Utama Smg

74 | AKO74

75 | AKO75 | RM.Moro Seneng SMG

76 | AKO76 PT. Garuda Food

77 | AKO77 Dealer Mobil

78 | AKO78 PT. Garuda Food

79 | AKO79 STEKOM
80 | AK080 PT. Garuda Food
81 | AK081 IKIP PGRI Smg
82 | AK08? PT.Bogowonto
Primalaras

83 | AK083 PT. Garuda Food

84 | AK084 PT. Garuda Food

85 | AK085 | PT.SAMI Semarang

86 | AK086 PT. Garuda Food

87 | AKO087 PT. Garuda Food

88 | AK088 | PT. SAMI Semarang

89 | AK089 PT. Garuda Food

90 | AK090 | PT.SAMI Semarang

91 | AK091 | PT.SAMI Semarang

92 | AK092 | PT. SAMI Semarang

93 | AK093 PT. Garuda Food

94 | AK094

95 | AK095 | PT. SAMI Semarang

96 | AK096 UNISBANK

97 | AKQ97 PT. Garuda Food

98 | AK098 PT. Garuda Food

99 | AK099 PT. Garuda Food

100 | AK100 POLINES

101 | AK101 | PT. SAMI Semarang

102 | AK102

103 | AK103 | TK Pertiwi 08 Kayen
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104 | AK104 %
105 | AK105 | Swalayan ADA Pati

106 | AK106 F‘fi?]?:rﬁs' Simpan

107 | AK107 | PT. SAMI Semarang

108 | AK108 | PT.Samwon Busana

109 | AK109 | Swalayan ADA Pati

110 | AK110 | PT. SAMI Semarang

111 | AK111 | PT. Toto Temtrem Cpr

112 | AK112 | PT. SAMI Semarang

113 | AK113 POLINES

114 | AK114 | Swalayan ADA Pati

115 | AK115 | Swalayan ADA Pati

116 | AK116 %
117 | AK117 | Matahari DS

118 | AK118 | Bekerja di Hongkong

JUMLAH 91 15 12
DERSENTASE 77.1% 0% 12.7% 2
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Pati, 30 Desember 2014

Ketua BKK SMK Negeri 1 Pati

Dra. Sri Enteni

NIP. 196712262002122003




DATA PENELUSURAN TAMATAN

SMK NEGERI 2 PATI

TAHUN PELAJARAN : 2013 - 2014
PROGRAM KEAHLIAN : AKUNTANSI

No | Nama Bekerja Wira Melanjutkan Be'””ﬁ
usaha Bekerja
1 | AKOO1 | PT.USG Semarang
2 | AK002 | PT. Garuda Food
3 | AKO03 | Apotek Dewa Sehat
4 | AK0O4 PT. Garuda Food
5 | AKOO5 | PT.USG Semarang
6 | AKOO06 Counter pulsa
7 | AKOO7 | Dian Harpindo motor
8 | AKOO8 | PT.USG Semarang
9 | AKOO9 | PT.USG Semarang
10 | AKO010 UNNES
11 | AKO11 | Indomart
12 | AK012 | PT. Dua Kelinci
13 | AKO013 | PT. USG Semarang
STIMIK
14 | AK014 AKAKOM
15 | AKO15 PT. SAMI Semarang
16 | AKO16 | LUWES Pati
17 | AKO17 | PT. SAMI Semarang
18 | AKO018 | PT.USG Semarang
19 | AK019 | PT. Dua Kelinci
20 | AK020 | PT.SAMI Semarang
21 | AK021 %
22 | AK022 E;‘/Jer']v'apa” Karya
23 | AK023 | PT. Sango Semarang
24 | AK024 | PT. Sango Semarang
25 | AK025 | PT. SAMI Semarang
26 | AK026 UNDIP
27 | AK027 | Matahari DS
28 | AK028 UNNES
29 | AK029 | PT. Jasa Armandiri
30 | AKO30 | Apotek Tayu
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31 | AKO31 IKIP PGRI Smg
32 | AK032 KSP Pati
33 | AKO033 KSP Pati
34 | AK034 | PT. Dua Kelinci
35 | AK035 Dian Harpindo Motor
36 | AKO36 | PT.USG Ungaran
37 | AKO37 | PT.USG Semarang
38 | AKO038 | Swalayan LUWES Pati
39 | AKO039 Swalayan ADA Pati
40 | AKO040 | PT.USG Semarang
41 | AK041 STAIP Pati
42 | AK042 | Kerja di Malaysia
43 | AK043 Swalayan LUWES Pati
44 | AKO44 | PT. USG Semarang
45 | AK045 | PT. USG Semarang
46 | AKO46 | PT. AST Semarang
47 | AK047 | PT. USG Semarang
48 | AK048 Kospin Juwana
49 | AK049 | PT. Garuda Food
50 | AKO50 | PT. SAMI Semarang
51 | AKO51 | PT.Garuda Food
52 | AK052 Uty
53 | AK053 | PT. SAMI Semarang
54 | AK054 | Swalayan ADA Pati
55 | AKO055
56 | AKO56 | PT.SAMI Semarang
57 | AKO057 Salza Pati
58 | AK058 UMK Kudus
59 | AK059 | PT. SAMISemarang
60 | AKO60 | PT.USG Semarang
61 | AKO61
62 | AKO62 | PT.USG Semarang
63 | AKO63 | PT. SAMI Semarang
64 | AK064 | Swalayan ADA Pati
65 | AKO65 | PT.SAMI Semarang
nwah
66 | AK066 Sléma?ar?;
67 | AKO67
68 | AKO68 | PT. SAMI Semarang
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69 | AK069 STEKOM
70 | AKO70 | PT. Garuda Food

71 | AKO71 | Apotik Jago Kayen

72 | AKO72 | Swalayan ADA Pati

73 | AK073 Toserba Margorejo

74 | AK074

75 | AKO75 | Swalayan ADA Pati

76 | AKO76 | PT. Garuda Food

77 | AKO77 | Dealer Motor

78 | AK078 | PT. Garuda Food

79 | AK079 STEKOM
80 | AK080 | PT. Garuda Food

81 | AKO081 IKIP PGRI Smg
82 | AK082 | PT.USG Semarang

83 | AK083 | PT. Garuda Food

84 | AK084 | PT. Garuda Food

85 | AK085 | PT.SAMI Semarang

86 | AK086 | PT. Garuda Food

87 | AK087 | PT. Garuda Food

88 | AK088 | Apotek Keluarga Sehat

89 | AK089 | PT. Garuda Food

90 | AK090

91 | AK091 | PT.USG Semarang

92 | AK092 | PT. USG Semarang

93 | AK093 | PT. Garuda Food

94 | AK094

95 | AK095 | Toko Baju Pati

96 | AK096 UGM

97 | AK097 | PT. Garuda Food

98 | AK098 | PT. Garuda Food

99 | AK099 | PT. Garuda Food

100 | AK100 POLINES
101 | AK101 | PT. SAMI Semarang

102 | AK102 RM. Istana Mie Pati

103 | AK103

104 | AK104

105 | AK105 | Swalayan ADA Pati
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Koperasi Simpan

106 | AK106 Pinjam

107 | AK107 | PT. USG Semarang

108 | AK108 | Toko Peni

109 | AK109 | Swalayan ADA Pati

110 | AK110 | PT.USG Semarang

111 | AK111 | RM. SS Pati

112 | AK112 | PT. SAMI Semarang

113 | AK113 | Kospin Gabus

114 | AK114 | Swalayan ADA Pati

115 | AK115 | Swalayan ADA Pati

116 | AK116 %
117 | AK117 | PT. Garuda Food

JUMLAH 91 1 14 11
PERSENTASE 77.8% 0.8% 12% 9.4%
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Pati, 15 November 2015
Ketua BKK SMK Negeri 2 Pati

Endang Rahmawati, S.Pd




DATA PENELUSURAN TAMATAN
SMK NASIONAL PATI
TAHUN PELAJARAN : 2013-2014
PROGRAM KEAHLIAN : AKUNTANSI

No ;SV?/Z Bekerja X;/;Laa Melanjutkan Biﬂ:rr}]a
1 | AK0O1 UNNES

2 | AK002 PT. Garuda Food Pati

3 | AK0O3 Alfamart

4 | AK004 Graha Wisata

5 | AKOO5 PT. Dua Kelinci

6 | AKOO6 PT. Harpindo Jaya Pati

7 | AKOO7 | Western Digital Mly

8 | AKOO8 | Matahari Dept Store Smg

9 | AK009 v
10 | AKO10 Restoran Salza Pati

11 | AKO11 Kerja di Jakarta/sales

12 | AK012 PT. Dua Kelinci Pati

13 | AKO013 PT. Dua Kelinci Pati

14 | AK014 LP31 Smg

15 | AK015 STAIP Pati

16 | AKO16 PT. Marimas

17 | AKO17 PT. Garuda Food Pati

18 | AK018 Luwes Swalayan Pati

19 | AKO019 STEKOM Pati

20 | AK020 PT. Dua Kelinci Pati

21 | AK021 | Ada Swalayan Pati

22 | AK022 PT. Dua Kelinci Pati

23 | AK023 PT. Dua Kelinci Pati

24 | AK024 UMK Kudus

25 | AK025 v
26 | AK026 BMT Umat Karaban

27 | AK027 v
28 | AK028 v
29 | AK029 v
30 | AK030 v
31 | AKO31 SS Restoran Pati

32 | AK032 v
33 | AKO033 Quick Chicken Pati

34 | AK034 KSP Artha Jaya
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Gembong

35 | AK035 | Ada Swalayan Pati

36 | AKO36 Matahari Dept Store
Kudus

37 | AK037 PT. Garuda Food Pati

38 | AKO038 PT. Dua Kelinci Pati

39 | AK039 KSP Mapan Karya
Kayen

40 | AK040 PT. Garuda Food Pati

41 | AK041 PT. Dua Kelinci Pati

42 | AK042 Luwes Swalayan Pati

43 | AK043 | Apotek Dewa Sehat Pati

44 | AK044 | PT. Djarum Kudus

45 | AK045 | Western Digital Mly

46 | AK046 STIKES Telogorejo

47 | AK047 IKIP PGRI Smg

48 | AK048 PT. Polytron Semarang

49 | AK049

50 | AKO50 | Toko Surya Baru Pati

51 | AKO51 Konter HP

52 | AK052 | Western Digital Mly

53 | AKO053

54 | AK054 Luwes Swalayan Pati

55 | AKO055

56 | AK056

57 | AKO057

58 | AK058 | Toko Baju Pati

59 | AK059 | Showroom Motor Gabus

60 | AKO060

61 | AKO61

62 | AK062 UMK Kudus

63 | AK063

64 | AKO064

65 | AK065 Pasar Puri

66 | AK066

67 | AKO67 Konter HP

68 | AK068

69 | AK069

70 | AKO70 PT. PURA Kudus

71 | AKO71 | Annash Seluler

72 | AKO072 Restoran CFC Pati
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73 | AK073 PT. Garuda Food Pati

74 | AKO74 PT. Pura Kudus

75 | AKO75 POLINES
76 | AKO76

77 | AKO77 PT. Garuda Food Pati

78 | AK078 POLINES
79 | AKO79 | Toko baju

80 | AKO80 | Toko Sepeda Pati

81 | AK081 PT. Dua Kelinci Pati

82 | AK082 USM Semarang
83 | AK083

84 | AK084 PT. Dua Kelinci Pati

85 | AK085 Indomart

86 | AK086 PT. Garuda Food Pati

87 | AK087

88 | AK088 PT. Garuda Food Pati

89 | AK089

90 | AK090

91 | AK091 Restoran SS Pati

92 | AK092 Sales kosmeik

93 | AK093 PT. Dua Kelinci Pati

94 | AK094

95 | AK095 PT. Garuda Food Pati

96 | AK096 IAIN Walisongo
97 | AK097

98 | AK098 Restoran Istana Mie

99 | AK099 Koperasi

100 | AK100

101 | AK101 | Ada Swalayan Pati

102 | AK102 Toko Kain Penni Pati

103 | AK103 PT. Dua Kelinci Pati

104 | AK104 Sales obat

105 | AK105

106 | AK106

107 | AK107 Indomart

108 | AK108 USM Semarang
109 | AK109

110 | AK110

111 | AK111 KSP Bumi Artha
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Ngemplak
112 | AK112 v
113 | AK113 Pasar Puri
114 | AK114 | SPBU
115 | AK115 v
116 | AK116 PT. Garuda Food Pati
117 | AK117 v
118 | AK118 AK_BID Bakti Utama

Pati

119 | AK119 v
JUMLAH 69 0 17 33
PERSENTASE 58.0% 0.0% 14.3% 27.7%

86

Pati, 6 Desember 2014

Ketua BKK SMK Nasional Pati

Suwarsih, S.Pd
NIP. 19670112 199003 2 006




KISI-KISI UJI COBA INSTRUMEN

KESIAPAN KERJA

mengelola resiko

No. Indikator Sub Indikator No Item
1. Kematangan a. Kondisi fisik 1,2,
b. Pertimbangan saat mengambil keputusan 3,4,5,
c. Kemampuan menghadapi masalah 6,7, 8,
2. | Kemampuan dan |a. Keterampilan berkomunikasi 9,10
Keterampilan b. Keterampilan bersosialisasi 11, 12,13
c. Keterampilan bernegosiasi 14,15
d. Keterampilan perencanaan 16, 17
3. | Sikap dan Mental |a. Percaya diri 18, 19
b. Selalu ingin mengembangkan diri 20,21
c. Mempunyai motivasi tinggi terhadap 22,23
pencapaian prestasi
d. Ulet, gigih, tekun, sabar, dan tahan 24, 25
banting
e. Selalu optimis 26, 27
f. Berpikir positif 28, 29
g. Mudah beradaptasi dengan lingkungan 30, 31
dan tuntutan baru
h. Mampu menghadapi masalah dan 32,33
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UJI COBA INSTRUMEN

A. Pengantar Angket

Bersama ini saya mohon bantuan kepada Anda untuk mengisi angket yang
terlampir dalam surat pengantar ini untuk melengkapi penelitian saya dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul “PENGARUH PRAKTEK KERJA
INDUSTRI (PRAKERIN) TERHADAP KESIAPAN KERJA (STUDI PADA
SISWA KELAS Xl PROGRAM AKUNTANSI DI SMK NASIONAL PATI
TAHUN AJARAN 2014/2015)”.

Setiap jawaban yang Anda berikan akan bermanfaat bagi saya dalam
penelitian ini. Dan jawaban dalam angket ini akan dirahasiakan, karena jawaban

angket ini bersifat pribadi atau tertutup.

Atas bantuan Anda, saya mengucapkan banyak terima kasih karena telah

meluangkan waktu untuk mengisi angket tersebut dengan ikhlas dan jujur.

Peneliti,

Aprillia Khusnul Mustifasari
NIM. 7101408016

B. IDENTITAS RESPONDEN
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Nama

NIS

Kelas

Nama Sekolah

o B~ W D

Tempat PKL atau Prakerin
a. Nama instansi
b. Ditempatkan di bagian :
6. Setelah lulus dari SMK berminat untuk :
a. Bekerja, di bidang ...
b. Melanjutkan ke perguruan tinggi
c. Berwirausaha
C. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan
2. Bacalah pernyataan-pernyataan secara teliti sebelum menjawab
3. Pilih salah satu jawaban yang benar sesuai dengan keadaan Anda dengan cara

memberikan tanda cek (V) pada jawaban yang sesuai

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

RR : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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D. DAFTAR PERNYATAAN

KESIAPAN KERJA

No. Pernyataan Jawaban/Tanggapan
SS| S |RR| TS | STS

Kematangan

1. | Saya dalam kondisi fisik yang sehat
Saya merasa percaya diri dengan kondisi fisik yang

2. | saya miliki untuk melamar pekerjaan setelah saya
lulus nanti

3 Saya selalu melakukan pertimbangan sebelum
melakukan suatu tindakan

A Saya tidak pernah ragu-ragu dalam mengambil suatu
keputusan

. Saya tidak pernah merasa menyesal dengan
keputusan yang telah saya ambil

6 Ketika melakukan kesalahan, saya tidak akan
menghindar dari masalah tersebut
Bila saya bermasalah dengan teman/rekan kerja, saya

7. | akan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
tenang, sabar, dan professional
Saya akan dengan senang hati memaafkan kesalahan

8. | teman/ rekan kerja saya tanpa membiarkan masalah
tersebut berlarut-larut

Kemampuan dan Keterampilan

9. | Saya senang berbicara di hadapan orang banyak

L. Saya merasa santai dan tidak ada tekanan sama
sekali jika harus berbicara dalam forum resmi.
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Saya dapat mencari bahan pembicaraan yang tepat

t sesuai dengan orang yang saya ajak bicara

12. | Saya mudah bergaul dengan siapa saja

13 Saya selalu berusaha bersikap sopan kepada setiap
orang

1 Saya dapat dengan mudah mengajak oranglain untuk
ikut serta dalam kegiatan yang akan saya lakukan

15 Saya merasa telah  memiliki  kemampuan
bernegosiasi dengan oranglain
Saya memiliki kemampuan untuk memilah dan

16. | memilih pekerjaan yang harus diselesaikan dulu dan
yang tidak pada saat saya bekerja nanti
Saya memiliki kemampuan dalam memperkirakan

17. | lama tidaknya penyelesaian pekerjaan dalam bidang
akuntansi saat bekerja

Sikap dan Mental

18 Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki
dalam menyelesaikan pekerjaan di bidang akuntansi

" Saya lebih percaya diri dalam melaksanakan
pekerjaan di bidang akuntansi

20, Saya berusaha untuk mengembangkan potensi yang
ada pada diri saya

” Saya selalu meluangkan waktu untuk membaca buku
yang berkaitan dengan pekerjaan yang saya tekuni

-~ Pekerjaan akuntansi dapat diselesaikan dengan baik
jika saya mempunyai keterampilan yang baik pula
Saya memiliki keahlian untuk mengerjakan

23. | pekerjaan akuntansi dengan cepat dan tepat untuk
siap bekerja

24. | Saya tidak mudah menyerah ketika menghadapi
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kesulitan dalam bidang akuntansi

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan di bidang

i akuntansi dengan bersungguh-sungguh

26, Mencari pekerjaan saat ini sangat sulit, namun saya
tetap optimis akan memperoleh pekerjaan
Saya selalu optimis bahwa pekerjaan yang paling

27. | sulit pun akan dapat diselesaikan jika saya berusaha
dengan sungguh-sungguh

-~ Saya selalu berpikir positif untuk menjadi orang
sukses

- Saya bersikap lebih terbuka dalam menerima saran,
kritik dan pendapat dari oranglain
Ketika saya memasuki komunitas baru (misalnya

30. | kelak saya memasuki dunia kerja) saya akan
berusaha menyesuaikan diri

3l Saya lebih konsisten dan konsekuen terhadap
kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan

- Saya berusaha bersikap sabar, bijak dan tidak mudah
putus asa dalam menghadapi setiap masalah

23, Saya siap memperbaiki kesalahan dan siap menerima

resiko dari keputusan yang telah saya ambil
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

KESIAPAN KERJA

mengelola resiko

No. Indikator Sub Indikator No Item
4, Kematangan d. Kondisi fisik 1,2
e. Pertimbangan saat mengambil 3,4,5
keputusan
f. Kemampuan menghadapi masalah 6, 7,
5. | Kemampuan dan e. Keterampilan berkomunikasi 8,
Keterampilan f. Keterampilan bersosialisasi 9,10,11
g. Keterampilan bernegosiasi 12
h. Keterampilan perencanaan 13,14
6. | Sikap dan Mental i. Percaya diri 15, 16
J-  Selalu ingin mengembangkan diri 17,18
k. Mempunyai motivasi tinggi terhadap 19
pencapaian prestasi
I. Ulet, gigih, tekun, sabar, dan tahan 20, 21
banting
m. Selalu optimis 22,23
n. Berpikir positif 24, 25
0. Mudah beradaptasi dengan 26, 27
lingkungan dan tuntutan baru
p. Mampu menghadapi masalah dan 28, 29
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ANGKET PENELITIAN

E. Pengantar Angket

Bersama ini saya mohon bantuan kepada Anda untuk mengisi angket yang
terlampir dalam surat pengantar ini untuk melengkapi penelitian saya dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul “PENGARUH PRAKTEK KERJA
INDUSTRI (PRAKERIN) TERHADAP KESIAPAN KERJA (STUDI PADA
SISWA KELAS Xl PROGRAM AKUNTANSI DI SMK NASIONAL PATI
TAHUN AJARAN 2014/2015)”.

Setiap jawaban yang Anda berikan akan bermanfaat bagi saya dalam
penelitian ini. Dan jawaban dalam angket ini akan dirahasiakan, karena jawaban

angket ini bersifat pribadi atau tertutup.

Atas bantuan Anda, saya mengucapkan banyak terima kasih karena telah

meluangkan waktu untuk mengisi angket tersebut dengan ikhlas dan jujur.

Peneliti,

Aprillia Khusnul Mustifasari
NIM. 7101408016

F. IDENTITAS RESPONDEN
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7. Nama
8. NIS
9. Kelas
10. Nama Sekolah
11.  Tempat PKL atau Prakerin
a. Nama instansi
b. Ditempatkan di bagian :
12.  Setelah lulus dari SMK berminat untuk :
a. Bekerja, di bidang ...
b. Melanjutkan ke perguruan tinggi
c. Berwirausaha
G. PETUNJUK PENGISIAN
4. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan
5. Bacalah pernyataan-pernyataan secara teliti sebelum menjawab
6. Pilih salah satu jawaban yang benar sesuai dengan keadaan Anda dengan cara

memberikan tanda cek (V) pada jawaban yang sesuai

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

RR : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

H. DAFTAR PERNYATAAN
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KESIAPAN KERJA

No. Pernyataan Jawaban/Tanggapan
SS| S |RR| TS | STS
Kematangan
. Saya setuju jika kondisi fisik berpengaruh besar bagi
seseorang yang mencari kerja
Saya merasa percaya diri dengan kondisi fisik yang
2. | saya miliki untuk melamar pekerjaan setelah saya
lulus nanti
Saya selalu melakukan pertimbangan sebelum
3 melakukan suatu tindakan
A Saya tidak pernah ragu-ragu dalam mengambil suatu
keputusan
. Saya tidak pernah merasa menyesal dengan
keputusan yang telah saya ambil
6 Ketika melakukan kesalahan, saya tidak akan
menghindar dari masalah tersebut
Bila saya bermasalah dengan teman/rekan kerja, saya
7. | akan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan

tenang, sabar, dan professional

Kemampuan dan Keterampilan

Saya merasa santai dan tidak ada tekanan sama

8 sekali jika harus berbicara dalam forum resmi.

9. | Saya mudah bergaul dengan siapa saja

L. Saya selalu berusaha bersikap sopan kepada setiap
orang

" Saya dapat dengan mudah mengajak oranglain untuk
ikut serta dalam kegiatan yang akan saya lakukan

" Saya merasa telah memiliki  kemampuan

bernegosiasi dengan oranglain
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Saya memiliki kemampuan untuk memilah dan

13. | memilih pekerjaan yang harus diselesaikan dulu dan
yang tidak pada saat saya bekerja nanti
Saya memiliki kemampuan dalam memperkirakan

14. | lama tidaknya penyelesaian pekerjaan dalam bidang
akuntansi saat bekerja

Sikap dan Mental

L5 Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki
dalam menyelesaikan pekerjaan di bidang akuntansi

1. Saya lebih percaya diri dalam melaksanakan
pekerjaan di bidang akuntansi

7 Saya berusaha untuk mengembangkan potensi yang
ada pada diri saya

18 Saya selalu meluangkan waktu untuk membaca buku
yang berkaitan dengan pekerjaan yang saya tekuni
Saya memiliki keahlian untuk mengerjakan

19. | pekerjaan akuntansi dengan cepat dan tepat untuk
siap bekerja

0. Saya tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan dalam bidang akuntansi

- Saya selalu menyelesaikan pekerjaan di bidang
akuntansi dengan bersungguh-sungguh

- Mencari pekerjaan saat ini sangat sulit, namun saya
tetap optimis akan memperoleh pekerjaan
Saya selalu optimis bahwa pekerjaan yang paling

23. | sulit pun akan dapat diselesaikan jika saya berusaha
dengan sungguh-sungguh

" Saya selalu berpikir positif untuk menjadi orang
sukses

25. | Saya bersikap lebih terbuka dalam menerima saran,
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kritik dan pendapat dari oranglain

26.

Ketika saya memasuki komunitas baru (misalnya
kelak saya memasuki dunia kerja) saya akan

berusaha menyesuaikan diri

Saya lebih konsisten dan konsekuen terhadap

o kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan

28 Saya berusaha bersikap sabar, bijak dan tidak mudah
putus asa dalam menghadapi setiap masalah

- Saya siap memperbaiki kesalahan dan siap menerima

resiko dari keputusan yang telah saya ambil
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DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA

No | Kode Nama Siswa Nama Sekolah Kelas
1 | RO1 | Risky Adil Muktiayu SMK Nasional Pati AK 1
2 | RO2 Siti Muslikhah SMK Nasional Pati AK 1
3 | R0O3 | Solekhatun SMK Nasional Pati AK 1
4 | RO4 Sri Dewi SMK Nasional Pati AK 1
5 | RO5 | Sri Sugiati SMK Nasional Pati AK'1
6 | RO6 | Tati Irmawati SMK Nasional Pati AK 1
7 | RO7 | TriPuji Utami SMK Nasional Pati AK 1
8 | RO8 Ufi Kholisoh SMK Nasional Pati AK 1
9 | RO9 | Widiyanti SMK Nasional Pati AK 1
10 | R10 Lilis Atikasari SMK Nasional Pati AK 1
11 | R11 | Lina Nurhidayah SMK Nasional Pati AK 1
12 | R12 Marfuatun SMK Nasional Pati AK 1
13 | R13 Miftakhurrohman SMK Nasional Pati AK 1
14 | R14 Nanik Harniawati SMK Nasional Pati AK 1
15 | R15 Noni Sarasati SMK Nasional Pati AK 1
16 | R16 | Retno Saputri SMK Nasional Pati AK 2
17 | R17 | Retno Wiji Sulistiani SMK Nasional Pati AK 2
18 | R18 | Sri Wahyuningsih SMK Nasional Pati AK 2
19 | R19 | Wakhidatul Istiqgomah SMK Nasional Pati AK 2
20 | R20 | Winarti SMK Nasional Pati AK 2
21 | R21 | Wiwin Wahyuni SMK Nasional Pati AK 2
22 | R22 Caerunnisa SMK Nasional Pati AK 2
23 | R23 Devi Listiani SMK Nasional Pati AK 2
24 | R24 | Diah Ayu Rahmawati SMK Nasional Pati AK 2
25 | R25 Dian Ratnasari SMK Nasional Pati AK 2
26 | R26 Eva Vela Sifah SMK Nasional Pati AK 2
27 | R27 Novitasari SMK Nasional Pati AK 2
28 | R28 Noviyatul Rosidah SMK Nasional Pati AK 2
29 | R29 | Wina Widayanti SMK Nasional Pati AK 2
30 | R30 Yostina SMK Nasional Pati AK 2

99




" VARTABEL KFESIAPAN KERJA

DATA HASIL UJI COBA INSTRUM
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

VARIABEL KESIAPAN KERJA (Y)

a. Validitas
No Item r hitung r tabel Kriteria
1 0.564 0.361 Valid
2 0.564 0.361 Valid
3 0.479 0.361 Valid
4 0.411 0.361 Valid
5 0.384 0.361 Valid
6 0.583 0.361 Valid
7 0.403 0.361 Valid
8 0.197 0.361 Invalid
9 0.308 0.361 Invalid
10 0.561 0.361 Valid
11 0.342 0.361 Invalid
12 0.441 0.361 Valid
13 0.654 0.361 Valid
14 0.431 0.361 Valid
15 0.508 0.361 Valid
16 0.51 0.361 Valid
17 0.572 0.361 Valid
18 0.544 0.361 Valid
19 0.603 0.361 Valid
20 0.497 0.361 Valid
21 0.587 0.361 Valid
22 0.333 0.361 Invalid
23 0.587 0.361 Valid
24 0.722 0.361 Valid
25 0.588 0.361 Valid
26 0.405 0.361 Valid
27 0.556 0.361 Valid
28 0.493 0.361 Valid
29 0.374 0.361 Valid
30 0.564 0.361 Valid
No Item r hitung r tabel Kriteria
31 0.564 0.361 Valid
32 0.465 0.361 Valid
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33 | 0.517 | 0.361| Valid

b. Reliabilitas
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excluded® 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.896 .904 33
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VARO00001 3.9667 .76489 30
VARO00002 3.9667 .76489 30
VAROO0003 4.5000 57235 30
VARO0004 3.5333 .73030 30
VAROO005 3.3333 .75810 30
VAR00006 4.0333 .96431 30
VARO00007 4.3000 .83666 30
Mean Std. Deviation N

VARO0008 4.2667 .94443 30
VARO0009 2.9667 .92786 30
VARO00010 2.9000 71197 30
VARO00011 3.7000 70221 30
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VAR00012
VARO00013
VARO00014
VARO00015
VAR00016
VAR00017
VAR00018
VARO00019
VARO00020
VARO00021
VARO00022
VARO00023
VARO00024
VARO00025
VARO00026
VAR00027
VARO00028
VARO00029
VARO0030
VAR00031
VAR00032
VAR00033

4.0333
4.7333
3.7000
3.1667
4.2333
3.8000
3.9000
3.9333
4.4333
3.4667
4.4333
3.5667
4.1000
4.2333
4.4667
4.6000
4.7667
4.4333
3.9667
3.9667
4.3667

4.2333

.61495
44978
.79438
.94989
72793
.66436
.66176
.63968
1.00630
.86037
.85836
77385
.80301
.62606
1.00801
.62146
.50401
.62606
.76489
.76489
.66868
.67891

30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
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DAFTAR NAMA SISWA SMK NASIONAL PATI

No Kode Nama Siswa L/P Kelas
1 R0O01 ALFIATUL MAZIYAH P AK 1
2 R002 AFNI NURDIANTI P AK1
3 R003 ALFIATUN NIKHMAH P AK 1
4 R004 | AMALIA RIZKI SETYANI P AK 1
5 R0O05 ANAS MUTHOHIR L AK1
6 R0O06 ANGGA RUDI ARDIANTO L AK1
7 R0O07 BINTI RIZQIYYATUL U. P AK 1
8 R0O08 CANDRA DITIAW P AK1
9 R009 CYNTIA MANDASARI P AK1
10 R010 DANATUL CHASANAH P AK 1
11 RO11 DELLA PUSPARANI P AK 1
12 R0O12 DEWI KURWIANINGSIH P AK1
13 R0O13 DIAN YULIANTIKA P AK1
14 R014 DIANI VEGA YANTI P AK 1
15 R0O15 EGA PUTRI KURNIAWATI P AK1
16 R0O16 EKA MUASYAROH P AK1
17 R0O17 EKA TRIANA YULIYANTI P AK 1
18 R018 ELIS STIYAWATI P AK 1
19 R0O19 FENI FAELA SUFAH P AK1
20 R020 FETI NUR RAHMAWATI P AK 1
21 R021 FIONA SUPARMAN P AK 1
22 R022 FLORA ANINDITA P AK1
23 R023 GALANG PRANOTO L AK1
24 R024 GIAN AZKA L AK 1
25 R025 GINA PERMATASARI P AK 1
26 R026 GIO PRAMILO L AK1
27 R027 GURUH PAMBAYUN L AK 1
28 R028 HANDI SETIAWAN L AK 1
29 R029 HANI DWI KURNIAWATI P AK1
30 R030 HANIF KUSUMAWATI P AK1
31 R0O31 IFA KURNIASARI P AK 1
32 R032 1S RO'AINI P AK 1
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33 R033 IKA ISROFIATUN P AK 1
34 R034 INDAYANTI P AK 1
No Kode Nama Siswa L/P Kelas
35 R035 INTAN NURIKA F. P AK1
36 R036 IVAN DZULFIAR W L AK 1
37 R0O37 JONI SETIAWAN L AK 1
38 R038 JUWARTI P AK1
39 R039 KHIRUDDIN AK 1
40 R040 KHOLISATUN NISAK P AK 1
41 R041 KHUMALASARI P AK 1
42 R042 LAILI ULIN NUHA P AK1
43 R043 LILIAN NOVIANA DEWI P AK 1
44 R044 LILIS MARGOWATI P AK1
45 R045 LULU' RIFWATUN NISA' P AK 2
46 R046 LULUK FATWIANA M. P AK 2
47 R047 LUTFIANTI P AK 2
48 R048 MUQORROBIN L AK 2
49 R049 MUTIARA SARI P AK 2
50 R050 NADHIFAH P AK 2
51 RO51 NAILIS SORAYA P AK 2
52 R052 NAILUL WIJI SETYO O. P AK 2
53 R053 NANDA NAFITUL A.P P AK 2
54 R054 NILA MINHATUL ULYA P AK 2
55 R0O55 NILA MURDIANI P AK 2
56 R056 NIS SYAFAATI P AK 2
57 R0O57 NOVANTORO WS L AK 2
58 R0O58 NOVITA DEWI P AK 2
59 R059 NOVIYANTI ZUMAROH P AK 2
60 R060 NUR FAHIMATUL AQWA P AK 2
61 R061 NUR KHOLIFAH P AK 2
62 R062 NUROTUL FASIKHAH P AK 2
63 R063 NURUM MUNIROTUN A. P AK 2
64 R064 RAHMAWATI P AK 2
65 R065 RIA PRASISKA P AK 2
66 R066 RIDHIANI THOIFAH P AK 2
67 R067 RIZKA OKTAVIANA P AK 2
68 R068 SITI AENA'UL MARDIYAH P AK 2
69 R069 SITI HANIYAH P AK 2
No Kode Nama Siswa L/P Kelas
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70 R070 SITI KHALIMAH P AK?2
71 R0O71 SITI MABRUROH P AK?2
72 R072 SITI MALIKHATUN N. P AK 2
73 RO73 SITI MARWAH P AK 2
74 R0O74 SITI MAULIDIYAH P AK?2
75 RO75 SITI MUBAROKHAH P AK 2
76 RO76 SITI SUCI LUTFIYAH P AK 2
77 RO77 SODIK ROMIYANTO L AK?2
78 R0O78 SOFATUN NISAK P AK?2
79 RO79 SOLIKHATUN P AK 2
80 R080 SUSANTI P AK 2
81 R081 TRI SRI REJEKI P AK?2
82 R082 UMI MAFTUKHA P AK 2
83 R083 | VIVI WULANDARI P AK 2
84 R084 | WIWIN NURUL MAULIDA P AK?2
85 R085 | WIWIN WAHYU P. P AK?2
86 R086 | WULAN NUR LATIFAH P AK 2
87 R087 YOSEF F. L AK?2
88 R088 YUNI C. P AK?2
89 R089 ZAENURI L AK 2
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REKAPITULASI NILAI PRAKERIN SISWA SMK NASIONAL PATI

INDIKATOR

Rata-

KODE Disiplin | Kerjasama | Inisiatif | Kerajinan Tz;r;gvg;aubng Perilaku TOTAL rata

RO01 83 95 92 88 88 87 533 88.83
R002 70 73 70 72 70 71 426 71.00
R003 75 87 83 70 80 87 482 80.33
RO04 73 78 76 83 80 85 475 79.17
RO05 95 93 94 95 95 95 567 94.50
RO06 83 75 77 83 87 78 483 80.50
RO07 72 70 70 76 81 75 444 74.00
RO08 88 73 75 88 80 78 482 80.33
RO09 88 74 72 71 88 87 480 80.00
RO10 73 77 76 88 87 78 479 79.83
RO11 70 81 82 72 72 71 448 74.67
RO12 80 70 80 70 80 72 452 75.33
RO13 80 87 88 90 85 86 516 86.00
RO14 83 71 72 88 78 75 467 77.83
RO15 83 72 71 71 88 71 456 76.00
RO16 72 83 80 72 73 70 450 75.00
RO17 95 95 93 95 95 80 553 92.17
RO18 95 82 82 95 95 83 532 88.67
RO19 71 80 78 83 85 75 472 78.67
R020 90 86 83 90 88 84 521 86.83
R021 83 81 83 71 73 81 472 78.67
R022 85 83 70 83 85 76 482 80.33
R023 95 70 70 95 80 70 480 80.00
R024 85 70 70 92 90 90 497 82.83
R025 95 70 70 90 92 90 507 84.50
R026 90 70 70 85 77 70 462 77.00
R027 82 70 70 75 72 80 449 74.83
R028 72 78 70 82 71 80 453 75.50
R029 85 70 70 80 70 90 465 77.50
RO30 90 73 70 85 80 70 468 78.00
RO31 85 70 70 82 75 70 452 75.33
R032 82 80 82 78 82 80 484 80.67
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RO33 95 70 80 95 95 90 525 87.50
R034 90 70 70 95 90 90 505 84.17
INDIKATOR Rata-
KODE Disiplin | Kerjasama | Inisiatif | Kerajinan Tz;r;gvg;aubng Perilaku TOTAL rata
RO35 98 80 80 90 92 90 530 88.33
RO36 95 93 80 95 92 90 545 90.83
RO37 95 93 80 85 80 70 503 83.83
RO38 92 93 70 92 90 70 507 84.50
R039 92 88 84 90 82 90 526 87.67
R040 90 70 70 90 87 70 477 79.50
R041 97 70 70 82 80 70 469 78.17
R042 90 80 80 95 95 90 530 88.33
R043 93 73 73 85 92 71 487 81.17
R044 81 80 80 85 88 91 505 84.17
R045 83 87 86 90 92 78 516 86.00
RO46 95 80 75 86 88 72 496 82.67
R047 78 73 73 86 98 98 506 84.33
R048 76 73 72 85 72 71 449 74.83
R049 98 75 74 86 98 96 527 87.83
RO50 93 77 73 86 92 90 511 85.17
RO51 93 80 80 86 98 92 529 88.17
R052 90 82 79 83 87 80 501 83.50
RO53 81 80 72 86 92 74 485 80.83
R054 71 75 72 70 71 71 430 71.67
RO55 93 75 74 86 96 90 514 85.67
RO56 90 75 73 84 98 80 500 83.33
RO57 98 72 80 86 98 95 529 88.17
RO58 73 77 72 82 71 71 446 74.33
R059 71 75 80 84 71 74 455 75.83
RO60 79 75 73 83 71 90 471 78.50
RO61 95 75 73 85 88 78 494 82.33
R062 85 75 72 86 98 92 508 84.67
RO63 81 72 75 86 98 74 486 81.00
R064 77 83 76 78 76 73 463 77.17
RO65 77 80 77 81 77 78 470 78.33
RO66 70 70 76 85 75 83 459 76.50
RO67 81 79 76 80 77 78 471 78.50
RO68 75 70 73 85 80 74 457 76.17
R069 77 75 75 74 75 72 448 74.67
KODE __INDIKATOR : ToTAL | Rata-
Disiplin | Kerjasama ‘ Inisiatif ‘ Kerajinan Tanggung Perilaku rata
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Jawab

RO70 83 86 85 88 78 85 505 84.17
RO71 70 75 74 85 85 75 464 77.33
RO72 82 80 83 88 85 80 498 83.00
RO73 75 81 76 74 73 77 456 76.00
RO74 75 70 74 85 80 73 457 76.17
RO75 77 83 79 86 82 83 490 81.67
RO76 89 80 83 87 83 85 507 84.50
RO77 77 80 81 83 82 83 486 81.00
RO78 86 85 82 85 90 85 513 85.50
RO79 79 93 78 83 79 85 497 82.83
RO80 85 80 83 82 77 80 487 81.17
R081 80 83 77 76 72 80 468 78.00
R082 93 90 88 91 92 92 546 91.00
R083 75 70 74 85 75 80 459 76.50
R084 93 88 87 85 90 88 531 88.50
R085 85 86 82 86 90 83 512 85.33
RO86 75 75 84 85 85 90 494 82.33
RO87 75 70 73 80 75 74 447 74.50
R088 93 88 85 89 87 92 534 89.00
R089 75 70 73 75 75 70 438 73.00
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DAFTAR PENEMPATAN PELAKSANAAN PRAKFERIN

No Nama Siswa L/P Tempat Prakerin MNama Instansi Bagian
1| ALFIATULMAZIVAH P [InstansiPemerintsh | FL.Fos Indonesia Cab. Pati Administrasi
2 | AFNI NURDIANTI F | Instansi Swasta FDEEEK Fati Keuangan
3| ALFTATUNNIEHMAH P |Instansi Pamerintsh | 1. Pos Indonssia Cab Pati Administrasi
4| AMALIA RIZKI SETYANI P |InstansiPamerimtah | DEPRD Kab. Fati Administrasi
5| ANASMUTHOHE. L |Instansi Swasta FD.EER FatiFota Keuangan
5| ANGGA EUDI ARDIANTO L |Instensi Swasta PT.EPE. Cab. Fati Marketine
7| BINTIRIZQIVYATUL U. F | Instansi Swasta FD.BEE Pati Kotas Keuangan
5| CANDRADITIAW P |Instensi Pemerintsh | DFPRD Fab. Fati Administrasi
z| CYNTIA MANDASART P |Instansi Swasta Foperasi Simpan Figjam "Mepan Karya™ Pati Marleatine
10| DANATUL CHASANAH P |Instansi Pamerintsh | BAPPEDAKab Fati Administrasi
11| DELLAFUSPAFRANI P |Instansi Swasta Toko Swalayan AdaPati Keuangan
12| DEWI EURWIANINGSIH P |Instensi Swasta PerusdaEPK Sunglamandhana Fati Marketine
13 | DIAN YULIANTIKA P |Instansi Swasta Perusda BPR Sunghmandhana Fatl Warksting
14| DIANI VEGA YANTI P |Instansi Swasts FerusdaBPR Sunglamandhana Fatt hlarkstine
15| EGA PUTRI KURNIAWATI P [InstansiPemerintsh | BAPPEDAEab. Fati Administrasi
15| EEAMUASYAROH P |InstansiPemerintsh | 1oko Swalavan AdaFati Keuangan
17 | EKA TRIANA YULIVANTI P |Instansi Swasta Toko Swalayan LuvesFatl Administrasi
15| ELIS STIVAWATI P | Instansi Swasta PT. Drua Felinci Pati Keuangan
10| FENIFAELA SUFAH P |Instensi Swasta FD. BEE Fati Cab. Kayen Marketine
20| FETINUR.RAHMAWATI P [Instansi Swasta PerusdaBPF ArthaFuda AbadiPati Administrasi
21 | FIONA SUPARMAN p | Instansi Swasts Toko Swalayan Luwes Patl Markstine
No MNama Siswa e Tempat Prakerin Nama Instansi Bagian
22| FLORA ANINDITA P |Instansi Swasts FD.BEE Fati cab. Margorgjo Administrasi
23| GALANG FRANOTO L |Instansi Swasta FD. BPREEE FatiKota Taller
24| GIAN ATEA L |Instansi Swasta FD. EPFREEEK FatiKota Tallar
22 | GINAPERMATASART D |InstansiSwasts FD. EPEUEEE Paii Cab. Juwana Marksting
25| CoPRANILO L | Instansi Swasts FD. EFEUEEEK Fati Cab. Tuwana Marketing
27 | GURUH PAMEBAYLN L | Instansi Swasta FD. BRE Pati Cab. Tayu Markatine
25| HANDI SETIAWAN L | Instansi Swasta PD. BEE Patiab. Tayu Administrasi
20| HANI DWI KURNIAWATI P [InstansiPemerntah | P1. Pos Indonssia Cabang Pati Administrasi
30 | HANIF KUSUMAWATI P | Instansi Swasta FD. BEK Pati cab. Tuwana Keuangan
31 | IFAKURNIASARI P |InstansiSwasta FerusdaBFR ArthaHuda Abadi Pati Administrasi
3z | IS ROVAINT P |Instansi Swasta Toko Swalayan AdaFati Administrasi
33 | IEAISROFIATUN P | Instansi Swasta Toke Swalgyan LuwesPati Administrasi
31| INDAYANTI P |InstansiPemerntsh | Rantor UPIAD (Samsat Pati) Administrasi
35| INTANNURIEAF. P |InstansiPemerimsh | Dappeda Kab Fatl Administrasi
36| IVANDZULFIAR W L |InstansiPemedntsh | F1. FOS IndonesiaCab. Pati Administrasi
37| JONI SETIAWAN L |Instansi Swasta EEF. AnugerahFati Administrasi
a5 | ITWARTI P | Instansi Swrasta PerusdaBPF Artha Huda Abadi Fati Tallar
30| KHOIRUDDIN L |InstansiPemerintah | Bagian Perekonomian PamdsFati Administrasi
20| KHOLISATUN NISAK P |InstansiPemedntsh | F1. Fos Indonesia Cabang Fuvana Administrasi
21 | KHUMAL ASART P |InstansiPemerimsh | F1-POS IndonesiaCab. Pati Marksting
az| LAILTULINNUHA P |Instansi Swasta E5F AnugarahPati Eeuangsn
43 | LILIAN NOVIANA DEWI P | Instansi Swasta EEF AnugarahPati Kezuangan
24| LILIS MARGOWATI T |Instansi Pemenmsh | P1. PO [ndonssiapati Tallar
45| LULU RIFWATUN NIS& P [Instansi Swasts FD.ERE Tayu Markestine
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No Nama Siswa L/P Tempat Prakerin Nama Instansi Bagian
45| LULUK FATWIANAM. F |Instansi Swasts PerusdaBPR ArthaFuds Abadi Pati Narkstins
47| LUTFIANTI P | Instansi Swasta PD. BERK pati Kidul MMarkating
a5 | MUQORROBIN L | Instensi Swasts E&5F Bina Putera Mandiri Fati Eeuangsn
as | MUTIARA SART P [InstsnsiPemerntah | 1. POS IndonesiaCab Pati Keuangan
50| NADHIFAH F |Instansi Swasts K5 Bina Putera Mandiri Pati Narkstins
51| NAILIS SORAYA P | Instansi Swasta EEP Nasari Pati hlarkating
52| NAILUL WLI SETY00. P | Instensi Swasts PD. BEE pati Cab. Margovoso Marketing
53| NANDA NAFITUL AP F | Instansi Swasta E5F Bina Putera Mandiri Pati Keuangan
54 | NILAMINHATUL ULYA P | Instansi Swasta EEP Nasari Pati hlarkating
55 | NIL A MURDIANI P | Instansi Swasta FD. BEE Fati Cab. Margoyoso Eeuangan
55| NIS SVAFAATI P |InstansiPemedntah | PT. POS Indonasia Cab Pati Administrasi
57 | NOVANTOROWS L [ InstansiSwasta ESF Mekar sard Pati Administrasi
5| NOVITADEWI P [InstansiPemerntah | PT.POS IndonesiaCab Pati Administrasi
sg | NOVIVANTI ZUMAROH P |Instansi Swasts PD.EEE FatiKots Nlackating
50 | NUR FAHIMATUL AQWA F | Instansi Swasta PD.EEK patiKota Markatine
51 | NURKHOLIFAH P | Instansi Swasta Toko Swalayan Ada Pati Administrasi
g2 | NUROTUL FASIKHAH P | Instensi Swasts EEF "MapanKarva"Fati Eeuangsn
53 | NURUM MUNIROTUN A P [InstansiPemedmsh | KFFI Pemdapati Administrasi
54 | FAHMAWATI P | Instansi Swasta KSP Nasari Pati harketing
65 | RIAFRASISKA P | Instansi Swasta Parum Pegadaian Cab Marporsjo Easir
56 | RIDHIANI THOIFAH P | Instansi Swasta PD). BFE.BEK Pati Kota Taller
57 | RFIZEA OETAVIANA F | Instansi Swasta KSP Nasari Pati harketing
88| SITI AENATULMARDIYAH P | Instansi Swasta Toko Swalavan Liwes Pati Easir
g2 | SITIHANIYAH P | Instansi Swasta K.5F Bina Putara Mandiri Pati Markating

No MNama Siswa L/P Tempat Prakerin Mama |nstansi Bagian

70| SITIEHALIMAH P | Instansi Swasta Toke swalavanluwes Pati Easir

71 | SITIMAERURDOH P | Instansi Swasta FT. Dua Kalinei Pati Markating

72| SITIMALIEHATUN M. P | Instansi Swasta PT. Dua Kelinci Pati Marketing

73| SITTMARWAH P | Instansi Svasta KS3P "Mapan Karya" Pati Kasir

74| SITIMAULIDIVAH P | Instansi Swasta Parum Pepadaian Cabane Margorsjo Markating

75| SITIMUBAROKHAH P | Instansi Pemarintsh | PT BPR Kaven Tzllar

76| SITISUCILUTFIVAH P | Instansi Swasta PT. BPR Svarizh Artha SurvaBaroksh Tallar

77 | SODIK ROMIYANTO L | Instansi Svasta E.31 Mitra Usaha Teller

78 | SOFATUN NISAK P | Instansi Swasta PFT. GarudaFood Pati Markating

7z | SOLIEHATUN P | Instansi Swasta PT. GarmudaFood Pati Markating

50| SUSANTI P | Instansi Swasta Kospin Szkartarna Administrasi

51| TRI SRIREJEKI P | InstansiPemarintah | RSU. Soewondo Administrasi

52 | UMI MAFTUEHA P | InstansiSwasta K51 Mitra Usaha Teller

83 | VIVI WUL ANDARI P | Instansi Pamarintah | FT. Pos Indomesia (Parsers) Cab. Tayu Kasir

84 | WIWIN NURUL MAULIDA P | Instansi Swasta Pzrumn Pepadaisn Pati Kota Kasir

55 | WIWIN WAHYUP, P |InstansiPemerintsh | FT.Pos Indonasia (Parser) Cab. Tavu Kasir

85 | WULAN NURLATIFAH P | Instansi Svasta BMT Muamalat Teller

87 | YOSEFF. L | Instansi Swasta EMT Dana Svari'sh Markating

58| YUNIC. P | Instansi Swasta Parum Pegadaian Cab. Juwana Kesuangan

gg | ZAENUEI L | Instansi Swasta Toko Swalavan Adapati Markating

124




R
2l ]2 F{Esj et i
A E A e
m| T en | T T S
1B Gl I A e = M
3 = &
g
[=*]
Acl-lalzlzlal | Bal-lE
m_
5|
e
‘T
[A1]
ol H| 8
.m__,m
R
/| H =
. %M
i
n_.M m_.m = m.m
EIEIMEIE x_m B |
B E R ElCE ik
& | = |1l o | =[5 |15 I

Imil

115
EE

120
116
118

118
108

117

131
121
117
114
121
127
114
123
123
108

113

"

"

4

"

4

"

"

"

"

"

24 |25 |26 | 27 | 2B | 29

"

"

Sikap dan Mental

"

"

"

m

m

"

i’AEULI'-\SI DATA KESIAPAN KERJA

Kemampuan&Ketrampilan

m

"

m

"

"

"

]

"

"

"

]

"

"

"

"

5

M

"

4

]

"

5
4

"

5

5

5

4

4

4

"

4

4

"

3

2

"

412]4|4]5

4

5
]

4l2]12(4]|]5]2]4

Kematangan

F

1
F

3

1(2)3[4|5(6|7|&|5|10 (11|22 |13 |14 |15 (16|17 |18 |15 |20 (21]|22)23

43 5|4]4]|5[5]4]4
4(4l4]414]4(4

1
4

S(4)4f2)z2(4]|5]2]4

4

4[5 5]4]4]5(5]4]4

43 5|4]4]L[5]|5[4] 4

4[4l 5]4]14]5(4

5|4|5|5]5|4]|5

5
5
5

Kode

RO

RODZ

RO

ROD4

ROOE

RODB

ROOT

ROOE

ROI8

RO11

ROM2Z

RO1Z

RO14

RS

ROM&

ROT

RO12

ROZ0
ROZ21

ROZ2

RO2Z

125



Total

114
122
121
104

o7

107
103

101
113

126
120
136

125

124

107

116
115
111

117
134
130
123

"

[l

"

[l

5

"

"

[l

5
5

"

Total

115
131

115

114

129
102

135

130
135

101

111
125

121

102

111
103

117
115
104
118

114

"

"

"

"

[l

"

[l

[l

24 |25 |26 | 27 | 2B | 29

[l

[l

23

Il

"

"

Sikap dan mental

21 | 22

[l

[l

[l

"

"

[l

[l

[l

[l

m

17 |18 |15 | 20

"

16

"

"

[l

"

[l

[l

14 | 15

m

[l

m

[l

m

5

5

5
4
4

m

4

"

"

"

"

[l

"

27 | 2B | 28

m

m

m

26

"

[l

"

"

"

"

"

"

23124 |25

m

m

m

22

"

Il

Sikap & mental

"

"

m

"

"

"

"

"

"

"

"

"

"

16 | 17 |18 |15 | 20 | 21

m

m

m

15

"

"

"

"

[l

1z | 13

"

"

"

11
4

"

"

"

"

4

4
4

4

5
5

5

5
5

5

5
5
4

Kemampuan&Ketrampilan

4

4

5

4

"

3

3

3

3

4

[l

"

"

"

"

13 | 14

m

[l

m

"

[l

"

[l

"

"

"

"

"

"

4

"

m

5

5
5

5
5

5

3

4

5

Kemampuané&Ketrampilan

m

5

4

4

3

3

414(4|4] 4

4
2| 3|5]4]4

414(4]14] 4

4

414424

4|4|4j4]4] 4

[l

3

3

4

5

4

Kematangan

3

4

4

4

1{2|3|4|5|[6|(7|E|5]|1D

5

HEEIRIEIEE

5

414]5(2)2]4]4

5
4
4

4l4f4(4|4]4]5[4)4] 4

5

Sl4lafz|2]4|s

Sl4|5|5|5[4|[5]5]5] 4

HEIEIEE R R B

HEIEIE

5

23|44 4[4[5]4]5

5

412|5(4(4]4]5

dlals(d|4]d4|4f4)4] 4

sl4]14)z2

4

4|5|5(a|1]5]|5|5|5
4] 3[5(4|4]5]|5[4|4

Z]5]5)4)12[2]5

Kode

ROz4

ROZ5

ROZE

ROZ7

ROZE

ROZS

RO3D
RO31

RO32
RO32

RO34

RO35

RO26

RO37

ROZE

R3S

RO4D
RO41

R42

RO43

RO44

RO45

R4E

RO4T

4

4

4

4

({5414

3

3

3

m

412(2)4]4

HEIRIEIEIEIE

m

Kematangan

S|5|4]4|5[5]|5]4

"

1({2|3|4|5|6|7|&8|9|20 11|12

414144

4l 5l4|5]4|5[5]4]4

4141414

HEEIEEEE

S|5|5|4]4|5[5]2]4

3

4

4|5l 5]4]|5)5(4

414l 5|5]|4|4|5]|5]5

HEIEIEEEE

4

244|455 [5]|4]4

5

5|15]5]|4]4|5|5

5{4]5]2

415]15]4]12)4(4

"

2({4]15]|4

4141415

Kode

RO48

RO43

ROED

RO51

RO52
RO53

ROG4

RO55

ROSG

ROST

RO

RO&D
ROG1

ROGZ

ROG3
ROG4
RO&5
ROGE

ROGT

RO&3

ROTD

ROT1

126



Kode Kematangan Kemampuang&Ketrampilan Sikap & Mental Tatal
1/2|3|4(5|6|7|&(9 |00 |11 (12|13 |14 |15 |16 (17 |18 |19 |20 |21 |22 (23 (24 |25 |26 |27 | 2B | 29
ROTZ S| E|5|3[=5|5|5|5(4)] 5 3 5 4 5 3 5 5 3 5 4 5 3 4 514 4 4 4 5 135
ROTZ S|E|4|5(L|4|5|2(L)] 5 3 3 4 5 4 5 4| 4 4 5 4 3 3 4|4 4 3 4 4 113
ROT4 Sl4|5|4(4|4|4|2[2)] 5 3 3 4 5 4 5 514 1 4 5 4 3 514 4 3 5 5 117
ROTS 4(5|5|4|5|5|4|3)|4] 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 118
ROTE 415143 |4)5|=5[2]4] = 4 5 5 5 3 5 5 3 5 4 5 4 3 5 3 2 4 5 5 130
ROTT 4(3|5|3|4|5|4|2|5] 5 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 2 4 2 5 111
ROTE 41 5]14(4|4)4|=5[2]|5] 4 4 4 4 5 3 4 5 3 5 4 5 3 3 5 3 3 4 4 4 127
ROTS 4(4|5|5|4|4|5|3|4] 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 115
ROED 414]14(3]2)4|=2[2]4] 4 3 4 3 1 4 4 4| 4 4 4 5 3 3 5 3 2 r4 4 2 110
RO81 S|4|4|4a(4]d]|d4]|3F|4] 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 112
ROEZ 5|5|5|5[5]|5|4|5[5] 5 4 4 5 5 5 5 514 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 137
ROB3 3|3|4|4(3|3|4|4|4] 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 SE
ROE4 5|5|5|4(4]|5|5(4(4] 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 5 5 5 514 4 3 5 2 124
ROES 4(5|4|4|5|5|5|3|5] 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 2 123
ROEE 5|4|5|5(5|4]4(3[5] 4 4 5 4 4 5 5 514 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 131
ro8T |3(3|3(3|z|4fz]|3[3|3[3]afa]|s[3]a|3]3|a[3|3][a]|3[a]af[3]3[3]5] =4
ROBE |s|s|s|s|4fala|3[s|s[1[3]|as]as]|a[a|[5]a|a|a|a|a]|s5]|a|la|alala]|s]| 120
ROES S| E5|4|4(=5[4)14|13[3] 4 4 1 4 3 3 3 4|4 3 4 4 3 3 5 3 4 3 4 2 111
PLOAFLILULAILNLLAL FOLARDILUY JL3W A Sk INASLUINAL FALL
. INDIEATOR Rats- | __ .
KODE Tansmnz TOTAL —— Kategori
Diziphn | Katesori | Eerjasams | Eatezod | Inisiatif| Eatesod | Esrzjinm | Eatesod | Jawal KEatezpd | Perildm | Eatesod
R001 _ Amat amat ] ] _ ]
B3 Baik a3 Baik a2 Baik BB Baik BB Baik 87 Baik Baik
RO02 0 Cukup 73 Cukup 0 Cukup 72 Cukup 0 Cukup | 71 Cukup Cukup
R0O3 75 Cukup 87 Baik 83 Baik 70 Cukup 20 Baik 37 Baik Baik
BI04 73 Cukup 78 Cukup 78 Cukup 83 Baik 80 Eaik 83 Eaik Cukup
RO03 amat amat amat amat amat amat amat
a3 Eaik a3 Baik a4 Baik a5 Baik a5 Baik a5 Baik Baik
RO06 3 Eaik 75 Cukup 77 Cukup 83 Baik 87 Eaik 73 Cukup Baik
ROO7 72 Cukup 0 Cukup 70 Cukup 16 Cukup Bl Baik 75 Cukup Cukup
RIOB Bg Eaik 73 Cukup 75 Cukup 1] Baik 8O Baik 73 Cukup Baik
RO02 B8 Baik 4 Cukup 72 Cukup 71 Cukup BB Baik 87 Eaik Baik
RO10 3 Cukup 7 Cukup Tii Cukup ] Eaik 87 Eaik g Cukup Cukup
RO11 70 Cukup Bl Baik B2 Baik 72 Cukup 72 Cukup 71 Cukup Cukup
RO12 20 Baik 70 Cukup 50 Baik 70 Cukup 20 Baik 72 cukup Cukup
ROI3 . i i amat i . i
B0 Baik 87 Baik BB Baik 20 Baik B3 Baik BS Baik 516 856,00 Baik
Rll4 83 Baik 71 Cukup 12 Cukup B8 Baik ] Cukup 73 Cukup 467 7783 | Cukup
RO15 B3 Baik 72 Cukup 71 Cukup 71 Cukup BB Baik 71 Cukup A58 7600 | Cukup
RO1§ 72 Cukup 3 Eaik 80 Eaik 72 Cukup 73 Cukup 0 Cukup | 450 | 7500 [ Cukup
7017 AI‘I‘lat An'_at An'_at .-!.I‘I'.at An'_at . An'_at
23 Baik a3 Baik a3 Baik 25 Baik a5 Baik B Baik 353 2217 Baik
RO1E . AI‘I‘lat . . i .-!.I‘I'.at i An'_at . B .
23 Baik 2 Baik B2 Baik 25 Baik a5 Baik B3 Baik BB.5 Baik
ROl% 71 Cukup 80 Baik 7B Cukup 3 Baik 33 Baik 13 Cukup 78467 | Cukup
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INDIKATOR

Eata-

KODE Tz TOTAL Rats | Katezori
Disiphn | Kategori | Kerjasam | Eateson | Inisiatif| Eatesod | Eergjinm | Kategod | Jawab Eategos | Perildw | Eatezos
RO20 Amat i . amat i i i
20 Baik 26 Baik 83 Baik ] Baik 58 Baik 84 Baik 521 BG83 Eaik
RO21 83 Baik 81 Baik 83 Baik 1 Cukup 73 Cukup 81 Baik 472 7847 | Cukup
R022 83 Baik 83 Baik 70 Cukup B3 Baik g3 Baik 76 Cukup 482 | BO33 Baik
RODZ Arr'_at Al'i'_!t . .
a5 Baik 70 Cukup 70 Cukup 23 Eaik B0 Eaik il Cukup 480 80,00 Eaik
RI2: ] Amat Amat amat ]
85 Baik ] Cukup 70 Cukup 3] Baik a0 Baik o) Baik 407 5223 Baik
025 Arr‘.at An'.at An'.at Arr'.at .
93 Baik 70 Cukup 70 Cukup a0 Baik ] Baik a Baik 307 B4.50 Baik
RO26 Amat i
20 Baik 70 Cukup 70 Cukup 25 Eaik 77 Cukup 70 Cukup 462 | 7700 | Cukup
RO27 82 Baik 70 Cukup 70 Cukup 75 Cukup 72 cukup 80 Baik 440 | 7483 | cCukup
R028 72 Cukup 78 Cukup 70 Cukup B2 Baik 71 Cukup 20 Baik 433 | 7550 | Cukup
R22 . i Amat
B3 Baik 70 Cukup 70 Cukup BQ Baik 70 Cukup hi] Baik 263 77,50 | Cukup
R030 Amat ) )
a0 Baik 73 Cukup 70 Cukup B5 Baik B0 Baik 70 Cukup 7800 Cukup
R31 25 Baik 70 Cukup 70 Cukup 52 Baik 75 Cukup 70 Cukup 7533 | Cukup
R032 82 Baik 80 Baik 82 Baik 78 Cukup 82 Eaik B0 Baik BO47 Eaik
e Al‘r‘_at ) Al‘r_at Al‘r_at Arr‘_at .
23 Baik 0 Cukup B0 Baik o3 Baik 23 Baik a0 Baik 523 B7.50 Baik
b ET Arr‘.at An'.at An'.at Arr'.at .
a0 Baik 70 Cukup 70 Cukup 93 Baik L] Baik a Baik 303 B4.17 Baik
O35 Arr‘_at . ) An‘_at An‘_at Arr'_at .
28 Baik i Baik ] Baik 20 Baik 22 Baik a0 Baik 530 BB33 Baik
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INDIKATOR Rate-

RODE =i . e A | T | P | TOTAL| “rqtg | Kategori
Disipiin | Katesori | Kesjasans | Katesos | Inisiatif] Kategod | Kersjinm | Katesos | Jawab Katzzpd | Perildu | Katzzoa
RO36 Amat Amat Amat Amat Amat Amat
95 Baik 23 Baik 80 Baik 23 Baik 22 Baik 20 Baik 343 20.83 Baik
RO37 Amat Amat
25 Baik 23 Baik 80 Baik 83 Baik 80 Baik 70 Cukup | 503 | 83383 | Bak
RO38 Amat Amat Amat Amat
22 Baik 23 Baik 70 Cukup 22 Baik 20 Baik 70 Cukup 307 8450 Baik
RO32 Amat Amat Amat
B 22 Baik 88 Baik 34 Baik 20 Baik 82 Baik 20 Baik 526 | 8767 | Baik
RO40 Amat Amat
[N Baik 70 Cukup 20 Cukup 90 Baik 87 Baik 70 Cukup | 477 | 7050 | cukup
R041 .| At : = 2
97 Baik 70 Cukup 70 Cukup 82 Baik 30 Baik 70 Cukup | 469 | 78.1 Cukup
RO42 Amat Amat Amat Amat
- 20 Baik 80 Baik 80 Baik 23 Baik 23 Baik 20 Baik 330 8833 Baik
RO43 Amat Amat
- 23 Baik 73 Cukup 73 Cukup 85 Baik 92 Baik U Cukup | 487 | 8117 | B3k
RO44 : : AL [ s .
81 Baik 80 Baik 80 Baik 83 Baik 38 Baik 91 Baik 383 8417 Baik
RO4S Amat Amat
- 83 Baik 87 Baik 35 Baik 20 Baik 22 Baik 78 Cukup | 516 | 8600 | Baik
RO46 = | Amat = : > 2
23 Baik 80 Baik 75 Cukup 36 Baik 38 Baik 2 Cukup 496 | 8247 Baik
Ro47 Amat Amat
73 Cukup 73 Cukup 73 Cukup 86 Baik 238 Baik 23 Baik 506 |8433| B3k
RO48 Sk
26 Cukup 73 Cukup n Cukup 33 Baik 72 Cukup 71 Cukup | 440 | 7483

_ INDIKATOR Rata- )
KODE Tanzsans TOTAL| " \." [ Katezori
Disiplin | Katazori | Kerjasama | Katezod | Inisiatif| Kateaod | Kersjinm | Katesod | Jawab Katesosi| Parildm | Katesod
RO40 Amat ) Amat Amat Baik
23 Baik 15 Cukup 74 Cukup 86 Baik ] Baik 26 Baik 527 | 8783
RO50 Gt At At v
23 Baik 77 Cukup 73 Cukup 86 Baik 22 Baik 20 Baik 511 | 85.17 Baik
RO51 Afmat ) ) : anav At .
23 Baik 80 Baik 80 Baik 86 Baik 28 Baik 22 Baik 528 88.17 Baik
RO52 St .
20 Baik 82 Baik 72 Cukup 83 Baik 87 Baik 80 Baik 501 | 8350 Baik
R053 ) ) ; Amar y
81 Baik 80 Baik 72 Cukup 86 Baik 22 Baik 74 Cukup | 485 | 80.83 Baik
ROS4 71 Cukup 75 Cukup 72 Cukup 70 Cukup 71 Cukup 71 Cukup 230 7167 | Cukup
RO33 Amat ] Amat Amat ]
23 Baik 75 Cukup 74 Cukup 86 Baik 96 Baik 20 Baik 514 | 8567 Baik
R036 Amat ] Amat i I
X 20 Baik 75 Cukup 73 Cukup 82 Baik 23 Baik 30 Baik 500 | 8333 Baik
ROS7 Amat ] . Amat Amat ]
28 Baik 72 Cukup 80 Baik 86 Baik 23 Baik 23 Baik 529 | 8817 Baik
R038 73 | cukup 77 cukup | 72 | cukup 52 Baik 71 cukup | 71 cukup | 446 | 7433 | cukup
ROse 71 Cukup 73 Cukup 80 Baik 84 Baik 71 Cukup 74 Cukup 435 75.83 | Cukup
RO60 At
79 Cukup 75 Cukup 73 Cukup 83 Baik 71 Cukup 20 Baik 471 7850 | Cukup
RO51 Arat . ) y
23 Baik 75 Cukup 73 Cukup 85 Baik 28 Baik 78 Cukup 424 8233 Baik
R062 Amat Amat Baik
85 Baik 75 Cukup 72 Cukup | 86 Baik 28 Baik 22 Baik 5908 8257
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INDIKATOR

Rats-

KODE Tom=E TOTAL| 17" | Kategori
Disiplin | Katesori | Kesjasama | Katesos | Inisiatif| Katesod | Keszjinm =204 | Jawab Kategod | Perildm | Katezos
RO63 2 ) Amat ]
81 Baik 72 Cukup 73 Cukup 86 Baik g Baik T4 Cukup 486 81.00 Baik
RO6< 7 Cukup 83 Baik 7§ Cukup 78 Cukup 76 Cukup 73 Cukup 453 Cukup
ROSS 17 Cukup 80 Baik 17 Cukup 81 Baik 77 Cukup 7 Cukup 470 Cukup
RO66 70 Cukup 70 Cukup 76 Cukup 33 Baik 75 Cukup | 383 Baik 43¢ Cukup
RO67 81 Baik 70 cukup | 76 | cukup 80 Baik 77 cukup [ 78 Cukup | 471 Cukup
ROS8 735 Cukup 70 Cukup 73 Cukup 83 Baik 30 Baik 74 Cukup 437 Cukup
RO59 7 Cukup 75 Cukup 75 Cukup 74 Cukup 75 Cukup n Cukup | 448 Cukup
RO70 83 Baik 36 Baik [ Baik 38 Baik 78 Cukup 85 Baik 503 Baik
RO71 70 Cukup 75 Cukup 4 Cukup 85 Baik 33 Baik 73 Cukup | 464 Cukup
RO72 32 Baik 30 Baik 33 Baik 23 Baik 85 Baik 30 Baik 408 Baik
RO73 73 Cukup 81 Baik 76 Cukup 74 Cukup 73 Cukup 77 Cukup 436 Cukup
RO74 73 Cukup 7% Cukup 74 Cukup 85 Baik 30 Baik 73 Cukup 457 Cukup
RO75 7 Cukup 83 Baik 79 Cukup 26 Baik 82 Baik 83 Baik 400 Baik
RO76 32 Baik 80 Baik 33 Baik 37 Baik 83 Baik 83 Baik 307 Baik
RO77 7 Cukup 30 Baik 31 Baik 23 Baik 2 Baik 33 Baik 436 Baik
RO78 : . ) : st g .
86 Baik 85 Baik 32 Baik 85 Baik 20 Baik 835 Baik 513 | 85350 | Bak
RO70 Amat ) : )
79 Cukup 23 Baik 78 Cukup 83 Baik 70 Cukup 83 Baik 427 82.83 Baik
RO80 83 Baik 30 Baik 3 Baik 32 Baik 77 Cukup 80 Baik 437 | 8117 Baik
RO81 80 Baik 83 Baik 7 Cukup 76 Cukup 72 Cukup 20 Baik 468 7800 | Cukup
ROS2 Amat Amat Amat Amat Amat Amat
23 Baik 29 Baik 38 Bak 2] Baik Q2 Baik 92 Baik 346 | 9100 | Baik
INDIKATOR Rats- i
KODE Tangzunz TOTAL| "4, | Kategori
Disiplin | Katesosi | Kefjasans | Kateoos | Inisiatif| Kategod | Kersjinm | Katesos | Jawab Kategosi| Perildm | Katezod
RO33 73 Cukup 70 Cukup 74 Cukup 83 Baik 73 Cukup 80 Baik 439 76.50 | Cukup
ROS4 At . i ) A ) .
23 Baik 88 Baik 87 Baik 83 Baik 20 Baik 83 Baik 331 8350 Baik
RO8S ) . : ) gayat ) .
85 Baik 86 Baik 82 Baik 86 Baik 20 Baik 83 Baik 312 8533 Baik
RO i ) . Amat ]
75 Cukup 73 Cukup 2 Baik 25 Baik 35 Baik 20 Baik 494 [38233) Baik
R087 73 Cukup 70 Cukup 73 Cukup 3 Baik 75 Cukup 74 Cukup | 247 | 74350 | Cukup
ROSS Sipat ) . : ¢ At
23 Baik 83 Baik 85 Baik 32 Baik 87 Baik 22 Baik 334 | 8900 | Baik
R089 75 Cukup 70 Cukup 73 Cukup 75 Cukup 73 Cukup 70 Cukup | 438 | 7300 | Cukup
Rata-
rata §3,795 | Baik 78,31 | Cukup | 77,06 | Cukup | 84,09 Baik E3,78 Baik | 80,82 Baik 81,29 | Baik
Amat
Baik 31 34,83% B B,98% 3 3,37% 18 20,22% 27 30,34% 22 24,72% 4 4,45%
Baik 28 | 31,46% 33 37,08% | 31 |34,83% 54 60,67% 34 38,20% | 27 | 30,34% 48 | 53,93%
Cukup 30 | 33,71% 48 53,93% | 55 | 51,80% 17 18,10% 28 31,46% | 40 | 2a,24% 37 | 41,57%
Kurang| © 0,00% 1] 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00%
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KRITERIA ANALISIS DESKRIPTIF

1. Kesiapan Kerja

Range = Data maksimal — Data minimal

= (29x5)-(29x1)

= 145 -29

= 116

range / banyak kelas

Panjang kelas interval

= 116/5

= 23,20

Interval Interval Kategori

121.8 < Skor 145.0 | 84.00% < %

IA
IA

100.00% | Sangat Tinggi

98.6 < Skor 121.8 [ 68.00% < %

IA
IA

84.00% | Tinggi

75.4 < Skor 98.6 [52.00% < %

IA
IA

68.00% | Sedang

52.2 < Skor 75.4 136.00% < % 52.00% | Rendah

IA
IA

29.0 Skor 52.2 | 20.00% %

IA
IA
IA
IA

36.00% [ Sangat Rendah
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a. Kematangan

Range = Data maksimal — Data minimal

= (7x5 )-(7x1)

= 35-7

= 28

Panjang kelas interval range / banyak kelas

= 2815
= 5,60
Interval Interval Kategori
294 < Skor < 350(84.00% < % < 100.00% | Sangat Tinggi
238 < Skor < 29.4(68.00% < % < 84.00% | Tinggi
182 < Skor < 238(5200% < % < 68.00% | Sedang
126 < Skor < 18.2(36.00% < % < 52.00% | Rendah
70 < Skor < 12.6]20.00% < % < 36.00% | SangatRendah
b. Kemampuan Dan Keterampilan
Range = Data maksimal — Data minimal
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Panjang kelas interval

(7x5 )-(7x1)

35-7

28

range / banyak kelas

2815

5,60

Interval

Interval

Kategori

294

23.8

18.2

12.6

7.0

< Skor

IN

< Skor

[N

< Skor

IA

< Skor

IA

Skor

IA
IA

35.0

294

23.8

18.2

12.6

84.00%

68.00%

52.00%

36.00%

20.00%

< %

[N

< %

[N

< %

IA

< %

IA

%

IA
IA

100.00%

84.00%

68.00%

52.00%

36.00%

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah

c. Sikap Dan Mental

Range

Data maksimal — Data minimal

(15x5)-(15x1)

75-15
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Panjang kelas interval

60

range / banyak kelas

= 60/5
= 12
Interval Interval Kategori
63.0 < Skor < 75.0]84.00% < % < 100.00% | Sangat Tinggi
51.0 < Skor < 63.0|68.00% < % < 84.00% | Tinggi
39.0 < Skor < 51.0|5200% < % < 68.00% | Sedang
270 < Skor < 39.0(36.00% < % < 52.00% | Rendah
150 < Skor < 27.0]20.00% < % < 36.00% | SangatRendah
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ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE

N Kode Kematangan Kemampuan&Ketr Sikap dan Mental Total

0 | Resp | gkor % Krit | Skor % Krit | Skor % Krit | Skor % Krit
1 R-1 27 77,14% T 27 77,14% T 61 81,33% T 115 79,31% T
2 R-2 22 62,86% S 22 62,86% S 44 58,67% S 88 60,69% S
3 R-3 32 91,43% ST 32 91,43% ST 71 94,67% ST 135 93,10% ST
4 R-4 28 80,00% T 26 74,29% T 66 88,00% | ST | 120 | 82,76% T
5 R-5 25 71,43% T 25 71,43% T 66 88,00% ST 116 80,00% T
6 R-6 27 77,14% T 28 80,00% T 61 81,33% T 116 80,00% T
7 R-7 24 68,57% T 20 57,14% S 56 74,67% T 100 68,97% T
8 R-8 26 74,29% T 26 74,29% T 66 88,00% ST 118 81,38% T
9 R-9 24 68,57% T 25 71,43% T 60 80,00% T 109 75,17% T
10 R-10 30 85,71% ST 26 74,29% T 61 81,33% T 117 80,69% T
11 R-11 23 65,71% S 22 62,86% S 59 78,67% T 104 71,72% T
12 R-12 23 65,71% S 22 62,86% S 59 78,67% T 104 71,72% T
13 | R-13 32 91,43% | ST 31 88,57% | ST 68 90,67% | ST | 131 | 90,34% | ST
14 R-14 27 77,14% T 27 77,14% T 67 89,33% ST 121 83,45% T
15 R-15 27 77,14% T 24 68,57% T 66 88,00% ST 117 80,69% T
16 R-16 25 71,43% T 26 74,29% T 63 84,00% T 114 78,62% T
17 R-17 28 80,00% T 30 85,71% ST 63 84,00% T 121 83,45% T
18 | R-18 30 85,71% | ST 29 82,86% T 68 90,67% | ST | 127 | 8759% | ST
19 R-19 25 71,43% T 26 74,29% T 63 84,00% T 114 78,62% T
20 R-20 33 94,29% ST 26 74,29% T 64 85,33% ST 123 84,83% ST
21 | R-21 27 77,14% T 28 80,00% T 68 90,67% | ST | 123 | 84,83% | ST
22 R-22 29 82,86% T 25 71,43% T 55 73,33% T 109 75,17% T
23 R-23 27 77,14% T 24 68,57% T 62 82,67% T 113 77,93% T
24 R-24 26 74,29% T 25 71,43% T 63 84,00% T 114 78,62% T
25 | R-25 31 88,57% | ST 25 71,43% T 66 88,00% | ST | 122 | 84,14% | ST
26 | R-26 29 82,86% T 26 74,29% T 66 88,00% | ST | 121 | 83,45% T
27 R-27 25 71,43% T 23 65,71% S 56 74,67% T 104 71,72% T
28 R-28 25 71,43% T 24 68,57% T 58 77,33% T 107 73,79% T
29 R-29 26 74,29% T 26 74,29% T 55 73,33% T 107 73,79% T
30 | R-30 26 74,29% T 23 65,71% S 54 72,00% T 103 | 71,03% T
31 | R-31 25 71,43% T 26 74,29% T 50 66,67% S 101 | 69,66% T
32 | R-32 29 82,86% T 28 80,00% T 56 74,67% T 113 | 77,93% T
33 R-33 28 80,00% T 26 74,29% T 72 96,00% ST 126 86,90% ST
34 R-34 26 74,29% T 28 80,00% T 66 88,00% ST 120 82,76% T
35 | R-35 33 94,29% | ST 30 85,71% | ST 73 97,33% | ST | 136 | 93,79% | ST
36 | R-36 34 97,14% | ST 34 97,14% | ST 72 96,00% | ST | 140 | 96,55% | ST
37 R-37 30 85,71% ST 28 80,00% T 67 89,33% ST 125 86,21% ST
38 R-38 29 82,86% T 29 82,86% T 66 88,00% ST 124 | 85,52% ST
39 R-39 28 80,00% T 32 91,43% ST 71 94,67% ST 131 90,34% ST
40 R-40 26 74,29% T 26 74,29% T 55 73,33% T 107 73,79% T
41 R-41 28 80,00% T 27 77,14% T 61 81,33% T 116 80,00% T
42 R-42 29 82,86% T 27 77,14% T 59 78,67% T 115 79,31% T
43 R-43 24 68,57% T 23 65,71% S 64 85,33% ST 111 76,55% T
44 R-44 27 77,14% T 25 71,43% T 65 86,67% ST 117 80,69% T

135




45 | R-45 29 82,86% T 33 94,29% | ST 72 96,00% | ST | 134 | 9241% | ST
46 | R-46 32 91,43% | ST 30 85,71% | ST 68 90,67% | ST | 130 | 89,66% | ST
47 | R-47 25 71,43% T 28 80,00% T 69 92,00% | ST | 122 | 84,14% | ST
48 | R-48 27 77,14% T 25 71,43% T 63 84,00% T 115 | 79,31% T
49 | R-49 32 9143% | ST 28 80,00% T 71 94,67% | ST | 131 | 90,34% | ST
50 | R-50 27 77,14% T 25 71,43% T 63 84,00% T 115 | 79,31% T
51 | R-51 28 80,00% T 25 71,43% T 61 81,33% T 114 | 78,62% T
52 | R-52 33 94,29% | ST 28 80,00% T 72 96,00% | ST | 133 | 91,72% | ST
53 | R-53 31 88,57% | ST 28 80,00% T 70 93,33% | ST | 129 | 8897% | ST
54 | R-54 26 74,29% T 24 68,57% T 52 69,33% T 102 | 70,34% T
55 | R-55 32 9143% | ST 31 88,57% | ST 72 96,00% | ST | 135 | 93)10% | ST
56 | R-56 31 88,57% | ST 31 88,57% | ST 68 90,67% | ST | 130 | 89,66% | ST
57 | R-57 34 97,14% | ST 31 88,57% | ST 70 93,33% | ST | 135 | 93,10% | ST
58 | R-58 26 74,29% T 26 74,29% T 49 65,33% S 101 | 69,66% T
59 | R-59 23 65,71% S 24 68,57% T 64 85,33% | ST | 111 | 76,55% T
60 | R-60 29 82,86% T 30 85,71% | ST 66 88,00% | ST | 125 | 86,21% | ST
61 | R-61 23 65,71% S 25 71,43% T 61 81,33% T 109 | 7517% T
62 | R-62 29 82,86% T 29 82,86% T 63 84,00% T 121 | 83,45% T
63 | R-63 33 9429% | ST 32 9143% | ST 68 90,67% | ST | 133 | 91,72% | ST
64 | R-64 26 74,29% T 23 65,71% S 53 70,67% T 102 | 70,34% T
65 | R-65 27 77,14% T 23 65,71% S 61 81,33% T 111 | 76,55% T
66 | R-66 28 80,00% T 23 65,71% S 52 69,33% T 103 | 71,03% T
67 | R-67 25 71,43% T 24 68,57% T 68 90,67% | ST | 117 | 80,69% T
68 | R-68 29 82,86% T 27 77,14% T 63 84,00% T 119 | 82,07% T
69 | R-69 23 65,71% S 24 68,57% T 57 76,00% T 104 | 71,72% T
70 | R-70 28 80,00% T 26 74,29% T 64 85,33% | ST | 118 | 81,38% T
71| R-T71 27 77,14% T 25 71,43% T 62 82,67% T 114 | 78,62% T
72 | R-T2 33 94,29% | ST 33 94,29% | ST 69 92,00% | ST | 135 | 93,10% | ST
73 | R-73 29 82,86% T 23 65,71% S 61 81,33% T 113 | 77,93% T
74 | R-74 30 85,71% | ST 24 68,57% T 63 84,00% T 117 | 80,69% T
75 | R-75 32 9143% | ST 24 68,57% T 62 82,67% T 118 | 81,38% T
76 | R-76 30 85,71% | ST 31 88,57% | ST 69 92,00% | ST | 130 | 89,66% | ST
77 | R-T7 28 80,00% T 26 74,29% T 57 76,00% T 111 | 76,55% T
78 | R-78 30 85,71% | ST 29 82,86% T 68 90,67% | ST | 127 | 8759% | ST
79 | R-79 31 88,57% | ST 25 71,43% T 59 78,67% T 115 | 79,31% T
80 | R-80 27 77,14% T 24 68,57% T 59 78,67% T 110 | 75,86% T
81 | R-81 29 82,86% T 25 71,43% T 58 77,33% T 112 | 77,24% T
82 | R-82 34 97,14% | ST 33 94,29% | ST 70 9333% | ST | 137 | 9448% | ST
83 | R-83 24 68,57% T 25 71,43% T 49 65,33% S 98 67,59% S
84 | R-84 33 94,29% | ST 30 85,71% | ST 61 81,33% T 124 | 8552% | ST
85 | R-85 32 9143% | ST 29 82,86% T 62 82,67% T 123 | 8483% | ST
86 | R-86 32 9143% | ST 29 82,86% T 70 93,33% | ST | 131 | 90,34% | ST
87 | R-87 21 60,00% S 23 65,71% S 50 66,67% S 94 64,83% S
88 | R-88 32 91,43% | ST 25 71,43% T 63 84,00% T 120 | 82,76% T
89 | R-89 31 88,57% | ST 22 62,86% S 58 77,33% T 111 | 76,55% T
28,1 62,7 117,
Rata-rata 6 80,45% T 26,58 | 75,96% T 2 83,63% T 46 81,01% T
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Distribusi Jawaban Responden

Sangat Tinggi 29 17 40 30
Tinggi 53 59 44 56
Sedang 7 13

Rendah 0

Sangat Rendah 0

Distribusi Persentase Jawaban Responden

Sangat Tinggi 32,58% 19,10% 44,94% 33,71%
Tinggi 59,55% 66,29% 49,44% 62,92%
Sedang 7,87% 14,61% 5,62% 3,37%
Rendah 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Sangat Rendah 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
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UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 89
Normal Parameter&P  Mean .0000000
Std. Deviation 8.03094097

Most Extreme Absolute .059
Differences Positive 054
Negative -.059

Kolmogorow-Smirnov Z 560
Asymp. Sig. (2-tailed) 912

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.

Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual

Dependent Variable: Kesiapan Kerja

o 1.0

T T T T T T
00 02 04 06 08 1.0
Observed Cum Prob
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2.

3.

Uji Heteroske

dastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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Regression Standardized Predicted
Value
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prakerin * Between (Combined) 1485.877 36 41.274 | 2.506 .001
Kesiapan Kerja ~ Groups Linearity 1073.550 1 |1073.550 |65.184 000
Deviation f
Lii‘g:r'i?yn rom 412327 | 35| 11781 | 715 | 852
Within Groups 856.416 52 | 16.470
Total 2342.292 88
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HASIL ANALISIS REGRESI

Descriptive Statistics

Mean Std. Dewviation N
Kesiapan Kerja | 117.4607 10.91190 89
Prakerin 81.2883 5.15916 89
Correlations
Kesiapan
Kerja Prakerin
Pearson Correlation Kesiapan Kerja 1.000 677
Prakerin 677 1.000
Sig. (1-tailed) Kesiapan Kerja . .000
Prakerin .000 .
N Kesiapan Kerja 89 89
Prakerin 89 89
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Prakerirf Enter
a. Allrequested variables entered.
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Model Summary’
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 6772 458 452 8.07696

a. Predictors: (Constant), Prakerin

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 4802.463 1 4802.463 73.615 0002
Residual 5675.649 87 65.237
Total 10478.112 88

a. Predictors: (Constant), Prakerin

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.064 13.593 078 938

Prakerin 1432 167 677 8.580 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Residuals Statistic$
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 102.7289 | 136.3784 | 117.4607 7.38738 89
Std. Predicted Value -1.994 2.561 .000 1.000 89
ﬁﬁg?ggé '\E/rarlﬁjrec’f 856 2.365 1172 306 89
Adjusted Predicted Value | 103.6097 | 138.2899 | 117.4994 7.42975 89
Residual -20.37843 | 18.91153 .00000 8.03094 89
Std. Residual -2.523 2.341 .000 994 89
Stud. Residual -2.639 2.355 -.002 1.008 89
Deleted Residual -22.28994 | 19.13402 -.03871 8.26314 89
Stud. Deleted Residual -2.735 2.420 -.003 1.018 89
Mahal. Distance 001 6.558 989 1.146 89
Cook's Distance .000 327 015 .037 89
Centered Leverage Value .000 075 011 013 89

a. Dependent Variable:

Kesiapan Kerja

Histogram

Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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Mean =-1.55E-15
Std. Dev. =0.994
=89




Regression Studentized

Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual

Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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Scatterplot

Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
FAKULTAS EKONOMI (FE)
Alamat: Gedung C-6, Kampus Sckaran Gunungpati, Semarang,
Telp/Fax. (024) 8508015, website * kitp/ifeoweracid

Nomor: #%0  angrraeR2Olz 0 Agustus 2013
Hal. : Ijin Observasi

Yth. Kepala SMK Nasional
JL Ki Ageng Selo No. 26 Blaru
Pat

Diberitahukan dengan hormat bahwa, mahasiswa kami:

Nama Aprillia Khusnul Mustifasari
NIM . 7101408016
Jur/Konsentrasi : Pend. Ekonomi / Pendidikan Akuntansi

Bermaksud skan menyusun sknpsi dengan tema “Pengaruh Praktek Kerja Industri (Prakenin)
terhadup Kesiapan Kerja Siswa”, Berkenaan dengan hal tersebut mohom kiranys agar mahasiswa
yang bersangkutan dapat diijinksn untukdapat melskukan obeservasi di tempat yang Saudara
pimpin dengan alokasi waktu bulan Agustus 2013 sd. Selesai.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Tembusan Yth,;

1. Dekan

2. Ketua Jurusan Pend. Ekonomi
Fakultas Ekonomi Unnes

fiflmad Khafid, S.Pd.. M.Siy
£0101999031001

l FM-05-AKD-24
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YAYASAN PENDIDIKAN NASIONAL
SMK NASONAL PATI
BIDANG KEAHLIAN BISNIS DAN MANAJEMEN
Alamat : JI. Ki Ageng Selo No. 26 Pati Telp. (0295) 382826

”

SERTIFIKAT PRAKERIN

PENDIDIKAN SISTEM GANDA

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nasional Pati Mencrangkan bahwa :

Nama : Anas Muthohir
Nomor Induk Siswa ©4233

Tempat/Tanggal Lahir : Pati, 13 Oktober 1996
Tingkat/ Program Keathlian - 3/Akumtansi

Telah melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda di BKK Kota Pati
Selama 40 (Empat Pulub) Har.

Dengan Nilai 94,5 (Sembilan Puluh Empat koma Lima)

Hasil A(Cukup)

Dengan Standar Penilaian yang tercantum di balik ini

Pati, 10 Desember 2014

Mengetzhui,
e Nasional Pati
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STANDAR PENILAIAN

PREDIKAT | KETERANGAN INDIKATOR

Amat Baik Mampu bekerja dengan mandini
Buik Mampu bekerja dengan pengawasan
Cukup Mampu bekerja dengan bimbingan
Kurung Belum mampu bekerja meskipun dengan
bimbingan
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YAYASAN PENDIDIKAN NASIONAL
SMK NASONAL PATI
Status Disamakan
Alamat : JI. Ki Ageng Selo No. 26 Pati Telp, (0295) 382826

SURAT KETERANGAN
No. 800/217/278/V/2015

Yang bertandatangan di bawsh ini, Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Nasional Pati,
mencrangkan bahwa :

Nama : Aprillia Khusnul Mustifasan
TempatTanggal Lahir : Pati, 30 Apnl 1990

NIM : 7101408016

Fakultas : Ekonomi

Program Studi : Pendidikan Akuntansi
Universitas : UNNES

Bahwa kami instansi SMK Nastonal Pati , memberi ijin mahasiswa tersebut untuk
mengadakan Studi Pendabuluan dan Penclitian pada instansi kami dan mahasiswa tersebut telah
melakukan pengambilen data di kelas XII Akutensi A dan XT1 Akutansi B pada semester 2
Tahun 2015 mulai bulan April Tahun 2015-Selesai.

Demikian Surat Keterangan i kami buat untuk menjadikan periksa dan dapat
digunakan sebagaimann mestinys.

Pati, 1 Mei 2015

{ Nasional Pats

1
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